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Hai, namaku An, aku hanya ingin mengucapkan terima 
kasih sebesar-besarnya kepada Tuhan Yang Maha Esa, keluarga, 
kerabat serta temen-temen menulisku juga yang paling tercinta 
kalian yang membaca buku ini. Dari awal dan akhir. Dan terima 
kasih sebesar-besarnya pula pada mereka yang telah membeli buku 
Mendadak Suami dari Brendon Series yang ke ... ke... E. 


Yah, segitu aja sambutannya. 
SELAMAT MEMBACA!!! 
Wattpad: anurie 


Penulis 


CHAPTER 1 


Hari Patah Hati Sedunia. 


Begitu headline yang tertera di majalah yang dipegang pria tua 
sangar itu, ia menatap sedih wanita yang diedit di samping berita 
terdepan sampulnya. 


“Pak Bos ....” Sebuah suara terdengar, pria itu menurunkan 
majalah bertepatan wajahnya kembali menyangar marah. 


“Lo pasti tau tugas lo hari ini, kan?!” Pemuda berkacamata 
berpakaian culun dengan kamera sederhana menggantung di leher itu 
terperanjat pelan akan bentakannya. “Ya udah, liput pernikahan Kaianna 
Thomas, film dan foto terbaik nanti bakalan gue beli!” 


Pemuda itu tersenyum kecil. “Ma-makasih, Pak Bos. Eh, mm... 


n 


anu .... 
“Apa lagi?!” Lagi, si pemuda terperanjat. 


“Ka-katanya penjualan majalah itu laris manis, ya, Bos? Mm... 
bi-bisa saya jadi fotografer tetap?” Ia menggigit bibir bawahnya. 


“Tetap, huh? Belum seumur jagung udah minta jabatan?” Ia 
sedikit ketakutan mendengarnya. “Oke, oke, nanti kita pikirin. 
Kemungkinan besar, kalau next time kek gini, oke aja.” 


Mata si pemuda berbinar. “Yas! Makasih banyak, Pak Bos!” 


“Iye iye, udah sana lo! Jangan bikin gue berubah pikiran, deh!” 


“Eh, mm ... ba-baik, Pak Bos!” Ia langsung buru-buru berlari 
keluar, dengan bahagia memasuki sebuah lift yang nyatanya baru 
melangkahkan kaki bunyi alarm penuh terdengar. 


Seorang pria berjas spontan mendorongnya dan ia tak bisa 
melawan, ia tatap pintu lift tertutup di hadapannya dengan sedih. 
Namun hanya sekejap, senyumnya merekah melihat tanda tangga 
darurat. 


Buru-buru, ia turun melalui tangga memutar tersebut. 

Satu lantai ... napas mulai engap-engapan. 

Dua lantai ... napas sudah tak beraturan. 

Tiga lantai ... napas menyingkat. 

Empat lantai ... lantai terakhir ... ia akhirnya sampai di lantai lobi 
utama, terduduk seketika untuk mengatur napasnya dan mengisi 
tenaga. Lalu fokusnya teralih pada karyawan-karyawan yang mulai 
berlarian keluar bersama kamera dan perlengkapan wartawan lain. 

Buru-buru, ia mengekori mereka yang sudah lebih dahulu masuk 


van dan berangkat. Sementara dirinya menaiki sebuah sepeda reguler 
dan menjalankannya di jalur sepeda dengan cepat mengikuti benda itu. 


Napas yang belum sepenuhnya benar serta tenaga yang belum 
terisi membuat pandangannya mulai berkunang-kunang, akan tetapi 
mengingat ungkapan bosnya bagaikan penambah kekuatan untuknya. 


Semakin tahu ia akan sampai, semakin macet jalanan, bahkan 
jalur khusus pesepeda yang dilewatinya pun ikut penuh. Lautan tubuh 
yang semakin menghalanginya itu pun membuatnya memakirkan 
sepedanya di area parkir, dan kini menyelip badan demi badan. 


“Permisi, permisi ....” 


Dan kini, ia sampai di paling depan, terhimpit orang-orang dan 
pagar di hadapannya. 


“Mas! Mas!” panggilnya pada seorang pria berjas yang berjaga 
di sana. “Mas! Mas! Saya fotografer dari majalah Phorbes!” Dan 
mendengar itu, si pria langsung menoleh. “Saya ketinggalan van, Mas!” 


“Mana kartu pengenal Anda?” 


“Ini!” Ia mengeluarkan sesuatu dari jaketnya ... hilang. “Ka- 
kamera saya ... dom-dompet saya ....” Ia merogoh seluruh area 
badannya, benda-benda itu menghilang sementara si pria kini berbalik 
seakan tak peduli. “Tapi, Mas!” 


Si pria kini menelepon dengan seseorang melalui alat 
pendengaran kecil di telinga dan terhubung di kacamatanya. 


“Uh ... saya liat ada yang manis-manis polos tadi, pick itu!” kata 
suara di seberang sana. 


“Dimengerti!” sahutnya, dan kini berbalik lagi ke si pemuda 
fotografer yang bahagia karena si pria menatapnya lagi. 


“Mas, kamera saya hilang, dompet sama kartu pengenal juga, 
saya kemalingan! Tapi serius saya ... pihak mereka, freelance, saya 


mohon temuin saya sama kru majalah Phobes biar dapet kamera dan 
kartu cadangan saya!” 


la memohon. 
“Siapa nama kamu?” 


“Brendon Estiawan, Mas. Saya mohon ... please.” 


“Aduh, muka melasnya manis banget ....” Suara di seberang 
sana terdengar lagi. 


“Single?” 


Brendon terlihat bingung sejenak, sebelum akhirnya dengan 
kikuk menjawab. “Sa-saya udah punya pacar.” 


“Gak peduli! Cuman pacaran! Ambil!” 

“Ya sudah, kamu ikut saya!” 

Di wajah Brendon seketika langsung terpancar bahagia, dan ia 
pun mengekori si pria berjas hitam dengan susah payah karena harus 


melewati tubuh demi tubuh hingga akhirnya sampai di bagian pintu 
gerbang. Dengan bantuan orang yang berjaga lainnya mereka 


membukakan pintu, Brendon masuk dengan susah payah karena orang- 
orang juga ingin menerobos. 


la bisa masuk sepenuhnya dan gerbang ditutup kembali, namun 
nyatanya kacamatanya jatuh karena dorongan orang-orang tadi dan kini 
terinjak-injak, otomatis langsung hancur lebur karenanya. 

“Kacamata saya ....” 


“Ah... manisnya ....” 


“Cepat!” bentak si pria, mendorong Brendon keras. Kini ia bak 
dikawal oleh mereka dan dituntun entah menuju ke mana. 


Mata Brendon menangkap van berisi kru yang tak jauh dari area 
tengah lapangan. “Eh, mereka!” 


“Jalan!” bentak si pria lagi. 
“Tapi itu kru sa—“ Brendon langsung dibungkam, kemudian 
diangkat begitu saja, pemuda tersebut berusaha meronta namun tak 


ada yang bisa ia lakukan karena tenaganya yang tak seimbang. 


Mereka kini membawanya masuk ke sebuah bangunan hingga 
akhirnya sampai di ruangan. 


Ruangan penuh pakaian, meja rias, serta penata rias. 


“Eh, ke-kenapa di sini?” 


Mereka mendorongnya, memaksanya duduk, kemudian para 
penata rias me-make up-i-nya dengan para pria menahannya agar tak 
bisa ke mana-mana. Tak hanya itu, setelah para penata rias keluar, para 
pria berjas menelanjanginya secara paksa hingga menyisakan pakaian 
dalam. 


“Ini-ini sebenernya ada apa?!” tanya Brendon frustrasi. 


Tak ada yang menjawabnya, hingga kini menggantikan pakaian 
jaket kulit usang dan kaus oblong serta celana jin itu menjadi sebuah jas 
berwarna putih yang khas. 


la menatap dirinya di cermin .... 


“Ke-kenapa pakaian saya kayak mempelai pria gini?” Lagi, 
mereka mengangkat Brendon seraya membungkam mulutnya, 
membawanya masuk ke sebuah lift kemudian melepaskannya di 
hadapan karpet merah yang ada. “Ini sebenernya ada apa?!” 


“Santai, Babyboy.” Sebuah suara seksi membuat Brendon 
menenggak saliva, ia mengenal suara itu dan kala ia menoleh ia 
menatap dengan horor. “Uh ... Baby, jangan tegang, kek liat hantu aja.” 
la menemukan seorang wanita dewasa cantik yang memakai baju gaun 


khas pengantin yang seirama dengan jas yang dipakainya. 


“A-Anda Kaian—“ Brendon tak bisa meneruskan kalimat, ia 
membeku, bahkan bisa ia rasakan seluruh badannya mendingin seperti 
es namun sedia lebur bak jelly. 


“Ayo, Baby. Jangan bikin mereka nunggu, ini saatnya ... sumpah 
pernikahan kita.” 


Tak tahan, Brendon seketika pingsan di tempat. 


CHAPTER 2 


Semua ternganga kala sepasang pria dan wanita yang 
berpakaian serasi khas pernikahan dengan anggun dan berwibawanya 
keluar dari tirai, hingga akhirnya berada di ujung balkon hingga semua 
orang sepenuhnya bisa melihat mereka. 


Sorak sorai terdengar dari kejauhan, sementara peliput bermain 
dengan aksi wartawan mereka. 


“Eh, itu bukannya ... bukannya Brendon, kan?” kata salah 
seseorang, semua yang ada di kru majalah Phobes menatap jeli ke sana. 


Pria muda berjas putih dengan senyum kaku, wajah pucatnya 
menatap sekitaran sebelum akhirnya melambai bersama wanita cantik 
bergaun di gandengannya. 


“Dia yang nikah sama artis besar sekelas Kaianna Thomas? Ah, 
gak mungkin! Diliat dari mana aja Brendon si cupu sama calon suami 
rahasia Kaianna gak mirip! Udah gak usah inget tu anak baru, lo 
kebayang karena pasti iri sama pencapaian dia, kan? Tetep fokus biar 
jabatan lo gak kesingkir dari fotografer amatir itu!” tegur temannya 
panjang lebar. 


Dan mereka pun kembali bertugas. 


Tak lama menyapa demikian ke arah hiruk pikuk manusia, kini 
keduanya berhadap-hadapan. Seorang penyatu hubungan mereka, pria 
dewasa berpakaian pendeta pun datang ke tengah-tengah mereka. 


Si pendeta mulai mengeluarkan ungkapan sumpah pernikahan, 
disusul mempelai pria .... 


Dan para kru majalah Phobes terkejut mendengar sumpah 
ungkapan sang artis besar berikutnya. 


“Brendon Estiawan, aku mengambil engkau menjadi suamiku, 
untuk saling memiliki dan menjaga dari sekarang sampai selama- 
lamanya, pada waktu sehat maupun sakit, untuk saling mengasihi dan 
menghargai, sampai maut memisahkan kita, sesuai hukum Tuhan yang 
kudus, dan inilah janji setiaku yang tulus.” 


Ungkapan tersebut begitu horor bagi seorang wanita muda yang 
awalnya fokus mengelap meja di sebuah rumah makan kecil, kini fokus 
menatap siaran langsung di televisi tentang pernikahan artis besar itu. 


Matanya kemudian berkaca-kaca setelahnya melihat pendeta 
menyuruh mereka bertukar cincin kemudian menyatukan bibir, dan ia 
langsung membuang wajah sambil menangis sebelum ia lihat persatuan 
kedua bibir itu. 


“Gak ... itu gak mungkin ...,” gumamnya menangis. 
“Sayang, kenapa?” tanya seorang pria tua yang baru datang dari 


ruangan lain di sana, buru-buru menghampiri dan mengusap punggung 
si gadis. “Kenapa?” 


la tak menjawab dan langsung berjalan pergi menjauh. 


Dan mata pria itu menatap nanar ke arah sang gadis sebelum 
akhirnya ke arah televisi yang mengungkapkan nama yang ia kenal. 


“Pernikahan antara aktris papan atas Kaianna Thomas dan 
suami rahasianya yang akhir-akhir ini menjadi titik penasaran tinggi 
tentang sang idola, Brendon Estiawan ....” 


“Brendon?” 


Selepas melepaskan tautan bibir yang cukup lama itu, wajah 
keduanya yang tak melepaskan senyum satu sama lain menjauh. Tangan 
itu tertaut selama beberapa saat sampai si pemuda memegang 
keningnya yang tiba-tiba pening. Ia memejamkan mata erat seraya 
meringis kesakitan. 


Buru-buru, Kaianna dan penjaganya masuk lagi ke tirai, para 
penjaga itu langsung mendudukkan Brendon yang tak sadarkan diri lagi 
sementara Kaianna duduk di sampingnya. 


“Ini efek samping obatnya gak bahaya, kan?” tanya Kaianna 
menatap salah seorang penjaganya. 


“Scopolamine (obat hipnotis) dosis rendah, Nyonya. Efeknya 
akan usai dengan cepat,” jelasnya. 


Kaianna menghela napas panjang, kemudian memainkan 
rambut cokelat berantakan Brendon. 


“Ah, profilnya tadi, aku mau liat!” 


“Ini, Nyonya.” Ia menyerahkan Ipad ke wanita itu, dan ia 
mengecek isinya berupa profil biodata pria yang asyik ia mainkan 
rambutnya. 


“Dua puluh tahun,” kata Kaianna, manggut-manggut. 


“Nyonya, mobilnya sudah siap,” kata seseorang yang baru 
datang. 


“Oke, bawa dia.” Dengan tangan masih fokus pada layar digital 
itu dan dikawal para penjaga, Kaianna berjalan menjauh, sementara 
Brendon kini diangkat paksa oleh beberapa orang, memapahnya. 


Mata pria itu terbuka dengan sayu merasakan gerakan itu, ia 
mengerjap-ngerjap menatap sekitaran yang berputar dengan mata 
menyipitnya sejenak hingga akhirnya semuanya sepenuhnya gelap 
kembali. 


Dan ia terbangun lagi .... 


Matanya masih kabur, Brendon mengerjap-ngerjap untuk 
mendapatkan fungsi matanya kembali, dan objek di hadapannya pun 
menjernih. 


“Halo, Baby ... udah nyenyak tidurnya?” tanya sosok di 
hadapannya, wanita yang hanya memakai bra yang bisa Brendon 
rasakan duduk di atas ... bagian sensitifnya yang seketika tegang. 


Spontan, seluruh badannya ikut tegang dengan tatapan fokus ke wajah 
itu, sang aktris besar, Kaianna. “Jangan tidur lagi, oke? Ini malam 
pertama kita.” 


Kaianna mengusap pipi Brendon, kemudian menyugar 
rambutnya, sensasi merinding hadir di sana menambah sesak baik di 
pernapasan serta celananya. 


Wajah wanita cantik itu kemudian mendekat .... 
Semakin dekat .... 


Akan tetapi, kala hampir hidung keduanya bersentuhan, suara 
perut yang keroncongan terdengar. Brendon bisa merasakan getaran- 
getaran itu di dalam perutnya dan Kaianna menjauhkan wajahnya dan 
menghela napas. 


“Ah, bener, kamu lapar, gak mungkin punya tenaga buat malam 
pertama.” Ia tersenyum lebar, turun dari badan Brendon yang begitu 
membeku dengan banyak pertanyaan di kepalanya, dan mendekatkan 
bibir ke mikrofon yang menempel di dinding. “Ambilkan makanan 
spesial.” 


Lalu, matanya beralih ke Brendon yang balik menatap Kaianna. 
Bedanya, Kaianna menatap santai sementara Brendon begitu horor. 


“Kenapa kamu liatnya dari tadi begitu, sih? Aku bukan hantu, 
oke?” 


Mulut Brendon megap-megap tanpa suara, ia menggeleng. 


“Santai, tenangkan diri kamu, Baby. Oke?” 


“Ini gak nyata!” teriak Brendon frustrasi, Kaianna mengangkat 
sebelah alisnya. “Ini ... ini ....” 


“Hust, hust, hust ... gak nyata, ya?” Kaianna duduk lagi di atas 
badan Brendon, di tempat yang sama yang membuat napas pria itu 
seakan tertahan. “Ada rasa? Gak ada?” 


Brendon meringis, ia kembali menggeleng. “Ini apa maksudnya 
...?” tanyanya, nadanya parau. 


Kaianna berdecak. “Kita, aku kamu, Brendon Estiawan, menikah 
pagi tadi, sumpah pernikahan di hadapan publik. Ini, malam pertama 
kita, dan seminggu lagi pesta pernikahan kita. Mengerti?” 


Brendon malah menggeleng. “Saya ... saya pasti cuman mimpi ... 
mimpi ....” la meringis karena Kaianna dengan sengaja menekan 
badannya. “Ini cuman mimpi basah ....” 


“Astaga, bocah ini!” Kaianna geleng-geleng miris. “Yah, bagian 
sumpah pernikahan kamu sempet pingsan, sih. Syukur cepet 
bangunnya, dan penjaga gerak cepat buat ngasih obat biar kehipnotis. 
Yah, it does not matter, right? Aku tau kamu gak inget itu karena, yah, 
efek samping obatnya ... tapi Intinya ... kamu suami aku sekarang.” 


Brendon menggeleng lagi, wajahnya kelihatan lebih tegas. 


“Kenapa, masih gak percaya.” 


“Jika memang demikian ... saya rasa pernikahan ini sama sekali 
tidak sah.” 


CHAPTER 3 


Kaianna menarik napasnya berbunyi, berpura-pura terkejut 
sementara Brendon menahan suatu lonjakan karena si wanita 
menggerakan pinggulnya. 


“Aku gak nyangka kamu bakal bilang gitu, Baby, padahal awal 
ketemu kamu kayak fans yang gampang pingsan gegara liat idolanya.” 
Kaianna tertawa pelan. 


Brendon memejamkan mata sementara Kaianna mendekatkan 
bibirnya ke telinga si pemuda, berbisik dengan erotis. 


“Dan aku gak nyangka, dari nada kamu, kayaknya kamu nolak 
aku. Not really suprised karena aku tau betapa innocent dan loyal-nya 
kamu, Baby. Tapi, kamu yakin bisa menahannya? Kamu gak mau 
ngambil keuntungan menikah sama aktris papan atas kayak aku, hm? 
Poor little boy, you can have anything you want right now, dengan jadi 
milikku.” 


Brendon terus menggeleng. 


Kaianna menjauhkan badannya. “Oh, dan lagipula pernikahan 
kita siarannya publik, semua orang tau. Kamu ... gak bisa lari dari ini.” 


“Saya bisa.” Brendon meringis. “Dengan bongkar semua 
kebusukan Anda ... Anda gak sebaik publik kira!” 


“Semua selebriti itu makai topeng, Baby. Dan oh, bongkar 
apanya? Kamu gak bakal bisa lakuin itu, dan gak akan mau karena aku 
yakin ... kamu bakalan suka ini.” Ia tertawa mengejek. “Kamu bakalan 
suka ini....” 


Brendon siap mengangkat tangannya, meronta, namun 
nyatanya .... 


Kaki dan tangannya dirantai. 


“Semua selebriti makai topeng.” Wanita cantik itu 
mengerlingkan matanya. 


Pintu diketuk terdengar, Kaianna turun lagi dari badan pria itu 
sementara Brendon kini berusaha membebaskan diri namun nyatanya 
percuma, rantai terlalu berat dan kuat bahkan mengencang 
membuatnya hanya bisa berbaring saja. 


Kaianna membukakan pintu, mengambil nampan berisi 
makanan dari pelayan yang mengantarkan, sebelum akhirnya menutup 
pintu lagi. “Makanannya datang ....” 


Brendon menatap frustrasi Kaianna yang meletakkan makanan 
di meja samping kepalanya, ia membuka wadah yang menutupi dan 
terlihatlah seonggok ayam panggang besar di sana. Aromanya membuat 
rasa lapar meningkat namun daripada itu ... di diri Brendon dominan 
emosi lain ... takut. 


Terlebih, ketika Kaianna mengeluarkan sebuah botol kecil dari 
laci, semacam obat, kemudian menuangkan air ke gelas sebelum 
akhirnya dengan pipet penutup itu meneteskannya ke sana. 


“Tenang aja, bukan racun, kok. Cuman viagra.” 


“Hah?” Brendon langsung panik mendengarnya, berusaha 
membebaskan diri ketika Kaianna menghampiri dengan segelas air itu. 
Mencoba meminumkannya ke Brendon yang kini menutup rapat-rapat 
mulutnya. 


“Buka mulut kamu!” perintah Kaianna sebal. Brendon terbatuk 
karena cairan itu masuk melalui hidungnya. “Tuh, kan! Makanya santai 
aja!” kesalnya, dan kesempatan kala terbatuk di mana mulut Brendon 
setelahnya terbuka pun ia gunakan untuk memasukkan cairan itu. 


Sekalipun berusaha ia keluarkan lagi, percuma, ada yang 
tertelan secara spontan oleh pemuda itu .... 


Kaianna duduk di samping tempat tidur, memainkan rambut 
Brendon yang terlihat gelisah, tersenyum kecil. 


“Sssttt ... sssttt ....” Kaianna menatap bagian bawah pria itu. 
“Wah ....” Tangan itu mulai menjalar ke sana ..... 


“HUA!” Brendon terbangun dari tidurnya, terduduk, napas 
terengah, dan keringat bercucuran. “Huh ... astaga ... cuman mimpi ... 
cuman mimpi ...,” gumamnya menutup mata, memegang keningnya 
kemudian. 


Dirasa tenang, ia membuka matanya kembali. 


“HAH?!” pekiknya tertahan menyadari ini bukan kamarnya. 
“HAH?!” Pekikan kedua karena melihat kasur serta bajunya. “HAH?!” 
Pekikan ketiga karena ia sadari ia di mana. 


Matanya menatap ke cermin, memantulkan seorang pemuda 
berpakaian kaus oblong biru muda bertuliskan '"Mommy's No. 1 Baby’ di 
sana serta celana pendek. Semua di sekitarannya serba mewah dan 
dirinya kelihatan bersih dan rapi walau pucat dan berkeringat dingin. 


“Mimpi!” Ia menampar pipinya sendiri, keras hingga memerah. 
Rasa sakit pedas di sana begitu terasa. “Mustahil ... mustahil banget 
nyata ....” 


Brendon menatap sekitaran kamar minim perabot itu, kemudian 
di sampingnya di mana ada posisi kosong di sana. la membayangkan 
dirinya, malam itu, bersama sang aktris besar yang tengah .... 


“HAH?!” Ia memegangi kepalanya, frustrasi. 


Suara pintu diketuk mengagetkan Brendon, ia menatap ke 
sumbernya. Tak lama kemudian, suara lain terdengar. “Tuan, Anda 
sudah bangun? Sarapan sudah siap ... Nyonya Kaianna menunggu.” 


“Kaianna ....” Brendon bergumam pelan. “Ini beneran nyata? Ini 
beneran ....” Brendon membungkam mulutnya yang siap berteriak, ia 
harus mengendalikan diri. “Oke ....” Ia meyakinkan diri sebelum akhirnya 
menatap sekitaran. 


Menemukan jendela, dengan langkah tanpa suara dan hati-hati 
ia menghampiri ke arah sana, ia membuka tirai transparan itu dan 
menemukan jendela di sana. 


Dengan perlahan, ia membuka jendela itu. 


“Tuan.” Ketukan serta suara itu sempat mengagetkannya, 
membuatnya berhenti sejenak, sebelum akhirnya meneruskan niat. 
Jendela terbuka, aroma luar memasuki hidung, dan hamparan rumput 
hijau luar biasa luas di bawah sana terpampang di depan mata. 


Brendon memperhatikan sekitar, sepi. 


la lalu menatap seisi kamar lagi, dan matanya tertuju pada 
selimut yang ada. Dengan cerdiknya, ia mengikat selimut itu menjadi 
tali, kemudian menyambungnya dengan selimut lain yang ia temukan di 
satu-satunya lemari yang ada, sampai menjadi tali-menali. 


“Ah, oke.” 


“Tuan.” Suara sosok di luar terdengar menyerah, sebelum 
akhirnya suara langkah menjauh terdengar. Brendon tersenyum lebar. 


Pelayan itu menjauh menuju dapur dengan begitu ketakutan, 
menghadap Kaianna yang duduk di kursi dengan meja penuh makanan 
dan di bawah penjagaan. Menemukan keberadaan sang maid, tanpa 
perlu menatapnya dengan angkuh wanita itu berkata, “Mana Brendon? 
Masih tidur?” 


“Sa-saya berusaha membangunkannya, Nyonya, ta-tapi ....” 


Kaianna memutusnya. “Huh ... dia main berat malem tadi, wajar 
saja. Ayo, gendong dia!” Ia berdiri dari duduknya dan melangkah, di 
mana penjaganya kemudian mengekori. 


Sesampainya di kamar, tanpa babibu Kaianna membuka pintu. 
Namun siapa sangka, tak ada seorang pun sosok di sana, ditambah 
kamar berantakan disertai jendela yang terbuka. Mata cokelat gelap 
wanita berambut panjang hitam itu memicing tajam, penuh amarah. 


“Pagari besi jendela itu!” perintahnya, dan mereka mengangguk. 


Dan keluar dari kamar tersebut, terlihat para penjaga yang 
memegangi Brendon yang meronta menghadap Kaianna. 


“Lepasin saya! Lepasin!” Brendon meronta keras. 

Plak! 

Dan langsung terdiam seketika karena tamparan pedas di 
pipinya tersebut. la menatap Kaianna yang begitu dingin 
memandangnya. 

“Lepaskan dia.” Mendengar kalimat tersebut, para penjaga 
langsung melepaskan Brendon yang masih syok, dan setelahnya Kaianna 
memeluknya lembut. “Ayo kita sarapan, Baby.” 


la semakin syok. 


Dalam benaknya berkata, “Wanita ini sudah tidak waras!” 


CHAPTER 4 


Brendon duduk tak jauh dari samping Kaianna, dengan celemek 
dipasang di lehernya, kemudian Kaianna menyuapi pemuda itu. Brendon 
diam saja dan menerima meski enggan terlebih banyak penjaga di sini, 
hanya bisa berharap tak ada cairan seperti malam tadi. Merasa tegang 
dan juga merinding karena sesekali si wanita mengusap puncak 
kepalanya, membenarkan rambut bagian sana. 


“Jadi ... Brendon, aku udah liat beberapa profil kamu. Yah, 
semuanya keknya.” Kaianna memulai percakapan, Brendon menenggak 
saliva tertahan. “Aku sangat suka ke-loyal-an kamu kepada kekasih 
kamu.” 


Mata pemuda itu membulat sempurna, seketika terasa seakan 
jutaan jarum menusuk dadanya. 


“Most wanted SMP, benar, kan? Semua itu kalian pacaran dan 
kamu tahu kesetiaan. Pacar kamu pindah ke luar kota, kamu ngikut, dan 
perbedaan signifikan banget antara SMP ke SMA dan kuliah, jadi culun 
mirip pacar kamu. If | am not wrong ... itu pasti karena kamu gak mau 
diganggu cewek lain, huh?” 


Brendon diam, rasa sakit hatinya semakin terasa. 
“Tenang, Baby, uh ... ini bukan berarti kamu gak loyal, tapi 


karena emang dia bukan jodoh kamu, hust hust ....” Kaianna mengusap 
rambut Brendon. 


Brendon menepisnya kasar, yang seketika para penjaga 
langsung bersiaga. “Memang, saya loyal, tapi orang beruang seperti 
Anda yang egois! Jodoh, huh?! Saya hanya tahu Anda sebagai public 
figur, bintang sinetron, film, bukan begini ... Anda tahu hak asasi 
manusia, huh? Ini sudah masuk kasus pelanggaran HAM, pelecehan 
seksual!” 


“Oh, hobi kamu banyak katanya, kan? Salah satu yang paling 
kamu tekuni fotografi padahal kamu anak band di SMP. Aku lebih suka 
kamu jadi penyanyi, dan semakin gampang karena istri kamu udah 
terkenal ....” Kaianna malah mengabaikan ungkapan itu. 


“Shut the f*ck up!” Emosi Brendon memuncak, matanya merah 
dan berkaca-kaca menatap wanita dewasa yang menatapnya begitu 
santai tersebut. 


Kaianna malah tersenyum, kembali mengusap rambut Brendon 
yang kini menunduk, terisak pelan. 


“Jangan sentuh saya.” 

“Kamu sedari kecil gak pernah dapet kasih sayang orang tua, 
kan? Kamu yatim piatu sejak kecil ... hidup di panti asuhan dan berbekal 
Warisan orang tua. Coba rasakan ini, Sayang ....” Kaianna berkata 


lembut, terus mengusap Brendon yang perlahan menenang. 


Lembut ..... 


Namun seketika, Brendon langsung menyingkirkan wajahnya. 
“Tolong, bebaskan saya ....” 


“Bukan aku yang mengekang kamu, Baby. Tapi perjanjian 
pernikahan itu. Dan lagi, kalau aku hamil gimana?” Mata Brendon 
terbuka, tatapannya horor. “Kamu masukinnya banyak di dalem, Iho .... 


“Gak semua hubungan first sex bakalan begitu.” 


“Gak semua, berarti pasti ada kemungkinan besar, kan?” 
Kaianna tersenyum manis, sementara Brendon menatapnya tak percaya 
dengan mata memicing. “Kamu udah kenyang? Ya udah, tidur di kamar 
sana, Baby. Bawa dia ke kamar!” 


Para penjaga pun mengangkat Brendon, pemuda itu seketika 
meronta. “Enggak! Itu gak bakal terjadi! Anda tidak mungkin hamil! 
Bebaskan saya! Bebaskan! Atau saya bakalan kabur dan 
memberitahukan ini ke publik dengan bukti yang jelas! Bukti yang jelas!” 
teriak Brendon mengancam, suaranya semakin menjauh dan Kaianna 
kemudian memijat keningnya. 


“Susah sekali menghadapi anak kecil begitu, tapi saya bener- 
bener suka ini ... kalian lihat, kan? Kalau dia cinta pasti bukan dari fisik 
dan harta saya ....” Para maid tersenyum paksa sambil mengangguk. 


“Lepaskan saya!” teriak Brendon, dan para penjaga 
melepaskannya, lebih tepatnya melempar masuk ke dalam kamar 
kemudian menutup pintu dan menguncinya dari luar. “Hei! Kaianna 
Thomas, muka dua! Saya akan bongkar kebusukan kamu! Do you hear 
me?!” teriaknya lagi, menendang pintu keras. 


Yang berimbas pada Brendon meringis karena kakinya yang 
sakit. 


Matanya pun menangkap ke area jendela, yang betapa kagetnya 
ia kini dipagari besi berbentuk diamond kecil. Ia menuju ke arah sana, 
mencoba melepaskan itu namun tentu saja sia-sia. Pemuda itu frustrasi, 
mengacak-acak rambutnya, dan berteriak keras. 


Dan ia mengingat ungkapan Kaianna. 


“Hamil ....” Brendon menggeleng. “Mustahil ....” Bayangan 
suram itu lalu muncul di kepalanya, ada libido yang naik ditambah stres 
seketika. 


Wajah kekasihnya seketika muncul di kepalanya. 


“Gavina ... maafin aku ... maafin aku.” Ia terduduk di lantai, 
terisak seraya memegang kepalanya. Namun kemudian, ia menenang. la 
berusaha berpikir jernih untuk setiap gerik berikutnya. 


Berdiri dari duduknya di lantai, Brendon menghela napas 
panjang, sebelum akhirnya duduk di tepian kasur. 


“Ah, itu dia ....” 


Kaianna memperhatikan tiap aktivitas Brendon di balik CCTV 
yang ada di kamar itu, di balik layar yang terhubung pada ponselnya. 
Pemuda itu bolak-balik ke sana ke mari sebelum akhirnya berbaring dan 
tidur. 


Hingga siang harinya ... maid membangunkannya untuk makan 
siang. Wanita itu masuk ke dalam ruangan bersama beberapa penjaga 
guna memberikan makanan untuk pria muda itu. 


Brendon menerimanya dalam diam, kemudian membiarkan 
mereka pergi tanpa sepatah kata yang keluar. Dibukanya nampan berisi 
makanan itu dan ia makan dengan lahap. Kaianna tersenyum melihat hal 
tersebut. 


Selesai menghabiskan makanannya, pintu terbuka dan 
menampakkan Kaianna bersama penjaganya. 


“Wah ... pinternya, Baby ... ayo, mandi, yuk!” ajak Kaianna, 
duduk di samping Brendon yang menatap jengkel seraya mengusap 
rambutnya, pemuda itu menyingkirkan wajah. “Ayo, lepas pakaian 
kamu.” 


Kaianna siap menarik bagian bawah baju Brendon, namun 
Brendon menepisnya. “Saya bisa sendiri!” Ia melangkah menjauh, 
masuk ke kamar mandi. 


“Ah ... Baby ....” Ia lalu menatap arah penjaga. “Keluar kalian!” 
Setelah mereka keluar Kaianna pun menyusul masuk ke kamar mandi, 
Brendon yang sudah shirtless terkejut kala berbalik menemukan Kaianna 
yang sekarang menutup pintu di belakangnya. 


“Anda ... benar-benar ....” Brendon berdecak, menggeram, 
sementara Kaianna mulai melepaskan celananya dan si pemuda 
membuang wajah. 


“Liat aja, Baby. Kita udah suami istri, jadi sama sekali bukan 
masalah. Ayo kita mandi bersama ... Sayang ....” Suara yang dibuat seksi 
itu ... Brendon meringis. 


Kaianna melangkah maju, Brendon memundurkan badannya. 
“Jangan buat saya melakukan kekerasan ....” 


“Aku tau kamu enggak akan lakukan itu. Kamu terlalu manis, 
bahkan semarah apa pun kamu enggak berkata kasar. Kamu harusnya 
manggil aku jalang kalau lakuin hal ini, Iho ....” 


Brendon menatap wajah Kaianna. “Ja-ja-jalang!” Dan Kaianna 
malah tertawa. 


“See? Tergagap.” Ia kemudian berakting kaget. “Oh, you are 
right actually. | am your b*tch.” 


Tubuh Brendon berhenti mundur, merasakan penghalang di 
belakang badannya berupa bath up sementara Kaianna kini sudah 
berhadap-hadapan dengannya. Tubuh yang lebih pendek dari Brendon 


itu mendorong si pemuda hingga masuk ke bak mandi. 


Matanya terpaku pada wanita itu, yang mulai menanggalkan 
seluruh pakaian .... 


Napasnya berat..... 


Badan panas dingin .... 


Ada yang berdiri tegak tetapi bukan keadilan .... 


CHAPTER 5 


“Don't you like it? Semua pria mendambakan ini ... yah kecuali 
mereka yang enggak normal.” Brendon menggeleng, namun matanya 
terpaku di sana. Dan ia mundur lagi kala tubuh tanpa helai itu masuk ke 


bath up bersamanya. 


Kaianna menyalakan keran, mengisi dengan air hangat serta 
bath bomb berbentuk bola pink abu-abu dan mawar kuncup di 
tengahnya. Ia meletakkannya di tengah-tengah mereka dan air yang 
menyentuhnya membuat itu meletup-leput serta mengeluarkan busa 
serta warna air mulai memerah. 


Sampai air terisi penuh, Kaianna mematikan keran, kemudian 
menatap Brendon yang seperti patung dengan senyuman menatapnya. 
la mulai merangkak menghampiri pemuda itu, berhadap-hadapan untuk 
mengalungkan tangannya ke leher dan satu tangan lagi menarik celana 
Brendon yang masih tersisa. 


“Ini bukan bath bomb biasa, kamu cium aromanya? Udah 
merasakan sensasinya? Soft and romantic.” 


Brendon normal, dan ia tahu nafsunya lebih dominan hingga 
otaknya tak bekerja di sini ... ia kalap dan baru sadar setelah mereka 
selesai membersihkan diri. Sementara Kaianna sudah keluar dari bath up 
yang telah dikosongkan Brendon malah berfrustrasi ria di sana. 


Rasa bersalah yang hinggap membuatnya mematung. 


Bahkan memerlukan penjaga menjemputnya, mendudukkannya 
di kasur, lalu Kaianna yang memakaikan baju bak anak-anak untuknya. Ia 
dorong kepala Brendon pelan untuk berbaring di kasur, kemudian 
mengusap rambutnya. 


|.” 


“Permainan yang bagus hari ini, Baby. Sleep well.” Kaianna 


mengecup kening Brendon. 


Dan mereka keluar, meninggalkan Brendon sendirian yang 
bukannya tidur malah terjaga di sana, merenungkan segala 
kesalahannya yang tanpa disengaja. 


“Aku ... aku harus bener-bener keluar dari sini.” 


“Hm ... dia gak tidur.” Kaianna memperhatikan layar di 
hadapannya, menghela napas panjang. “Mungkin ... kamu mau ditidurin, 
Baby?” la tertawa pelan. 


Malam hari datang, Kaianna menuju kamar keberadaan 
Brendon bersama beberapa bodyguard dan pemuda itu masih di posisi 
sama, berbaring. 


“Baby, mau makan malam di luar?” Brendon menoleh, berdiri 
kemudian dan para penjaga langsung siaga. “Pakai jas kamu, kamu 
kelihatannya seharian ini pasti bosen dalam kamar. Benar, kan?” 


Mendengar itu, pria dalam diri Brendon bersorak bahagia. 
Seharian memikirkan ide kabur, dan nyatanya Kaianna sendiri yang 


dengan bodohnya memberikan kesempatan padanya. Tetapi ia sadari 
satu hal.... 


la tak punya bukti. 


Namun, ia memiliki ide yang bagus .... 


“Aku udah memikirkan ini,” kata Brendon, Kaianna mengangkat 
sebelah alisnya. “Aku gak bisa lari dari kamu, dan mungkin kamu emang 
jodohku walau seperti ini alurnya. Terserah sajalah, aku nerima ... apa 
pun itu. Terlebih, kemungkinan besar, kamu akan hamil anakku.” 
Brendon tersenyum sekilas. 


“Ah ... manisnya, tapi gak perlu secepat itu berubah pikiran. Eh, 
baguslah, sih, kamu membiarkan ini semua mengalir saja.” Kaianna 
tersenyum. “Aku bisa memberikan segalanya buat kamu, Baby.” 


“Bi-bisa aku temuin kekasihku? Aku mau—" 


“Aku kekasih kamu, dan jawabannya kamu gak boleh ketemu 
mantan kamu.” Senyum itu mengerikan di mata Brendon, wanita yang ia 
anggap tak waras itu ... benar-benar psikopat. “Lupakan dia, ingat 
adegan panas kita. Sebentar lagi kita berangkat, Baby. Ayo!” 


Dan Brendon pasrah saja setelahnya, memakai jas yang 
disediakan oleh maid untuknya. Lalu, dengan mobil mewah berwarna 
perak mereka pun berangkat, dikawal beberapa mobil hitam berisi 
penjaga di dalamnya. 


Brendon dan Kaianna duduk di belakang, berdampingan dengan 
si wanita yang fokus bermain ponsel dan Brendon yang bisa merasakan 
rasa kantuk menyerangnya, tanpa sadar kepalanya jatuh ke samping, 
tepat ke bahu Kaianna. 


Kaianna menoleh, tersenyum melihat suaminya tertidur pulas, 
ia letakkan ponselnya di tas sebelum akhirnya menggerakan kepala 
Brendon menuju pahanya. Sayang sebelum ia lakukan, si pria 
terperanjat bangun dan menjauh. 


“Sopir, putar balik, kita tunda makan malam hari ini,” katanya, 
Brendon dengan mata sayu menatap tak percaya. 


Kaianna tersenyum. “Sini, Baby. Kamu pasti ngantuk banget. 
Makanya, Sayang, tidur siang ....” Ia memeluk kepala Brendon, 
merebahkannya ke pahanya, dan wajah keduanya berhadap-hadapan. 
Rambut hitam panjang itu menutupi kitaran wajah Brendon hingga 
suasananya terkesan gelap, dan aroma yang hadir di tiap helainya bak 
aromaterapi hingga kantuk semakin berat. 


Mobil berputar, Brendon semakin larut, ditambah Kaianna dan 
elusan lembutnya di rambut. 


Semuanya pun menggelap. 


Bangun-bangun, Brendon sudah berada di tempat tidur, terlalu 
pagi karena hari masih lumayan gelap. Lalu, ia menoleh ke samping, 
menemukan Kaianna yang nyatanya lebih dahulu bangun, tersenyum 
hangat, setelahnya mengusap puncak kepalanya. 


“Kamu laper? Malam tadi kamu belum makan,” ujarnya tanpa 
babibu. 


Brendon menggeleng. “A-aku biasanya bangun jam segini, buat 
push rank.” 


“Push rank?” 


Brendon mengangguk. “Game ... di ponsel. Tapi ponselku 
dicopet pas ... bagian aku datang ke sumpah pernikahan itu.” 


“Ah ... begitu ....” Kaianna tersenyum. “Pagi ini kita beli, oke? 
Sekalian jalan-jalan.” 


“Makasih, Kaianna ....” Misinya mulai terlaksana .... 


“No, call me Mom, Mommy,” katanya, mengusap pipi dengan 
rahang terbentuk itu. 


“Mo-Mommy?” 

“Ya, menurut kamu kenapa aku manggil kamu Baby, Sayang?” Ia 
mencubit gemas pipi Brendon yang hanya bisa tersenyum paksa. “Ini 
panggilan sayang kita sebagai suami istri, mengerti?” 


Brendon mengangguk pelan. 


“Ayo kita mandi bareng dulu ....” 


Brendon mengikuti skenario saja, sama seperti kemarin, 
sekalipun kini hatinya bagai ditusuk-tusuk tak henti dengan besi panas. 
Tambahan adegan lain adalah sikat gigi yang bergantian, saling 
menyikatkan gigi satu sama lain. 


Segalanya ... Brendon harus menahan itu semua, rasa malu, 
sakit hati hingga adegan itu berakhir. 


Tak hanya itu, kini, ia dipakaikan pakaian manis bewarna biru 
muda, layaknya anak-anak diperlakukan di tiap sentuhan yang diberikan 
Kaianna. Rasanya waktu berjalan terlalu lambat ... walau kemudian kini 
keduanya dengan penjagaan ketat memasuki mobil perak. 


“Kamu mau ke taman bermain juga, Baby? Atau ke tempat 
lain?” 


Brendon terdiam, bingung menjawabnya dan hanya menatap 
wanita itu polos. “Mm ... terserah Mommy aja.” 


"Oke, Sayang.” 

Tempat pertama yang mereka kunjungi, tentu saja toko 
elektronik khusus ponsel bermerk apel tergigit. Banyak pilihan dan 
Brendon menenggak saliva melihat semuanya dan harga-harga yang 


tertera. 


“Pilih yang kamu suka, Baby.” 


Brendon menatap Kaianna, ternganga, sekilas ke arah ponsel- 
ponsel yang berjejer rapi di balik kaca kemudian ke wajah wanita itu 
lagi, ia menggeleng. “Mom, ma-mahal ....” 


Kaianna berdecak. “Pilih aja yang kamu mau, jangan membuat 
malu begitu.” Dengan nada demikian, Brendon menenggak saliva 
tertahan. 


CHAPTER 6 


“Nyonya Kaianna, Tuan Brendon, ada yang bisa saya bantu?” 
Seorang pria tua dan dua wanita di samping kiri dan kanannya 
menghampiri. Brendon hanya menatap mereka bingung. 


Kaianna menghela napas panjang. “Keluaran terbaru.” 

Dan Brendon benar-benar mendapatkan ponsel keluaran 
terbaru, ponsel berwarna hijau gelap yang lumayan luas di tangannya 
dan si pria menjelaskan ke Brendon cara pemakaiannya. 

Tak sulit. 

“Ya sudah, langsung saja aksesoris lainnya.” 

Selesai itu, Brendon baru sadar jika ia sudah banyak merogoh 
kocek milik Kaianna. Sedikit menyesal, ya hanya sedikit karena 
menurutnya ini mungkin tak sampai satu persen gaji wanita itu, ini 
salahnya juga menyeretnya dalam hubungan tak sah, dan lagi ini salah 
satu alat penting untuk misinya. 


Setelahnya, kini mereka sampai di taman bermain. 


Sepi .... 


Brendon menatap sekitaran, tak ada pengunjung dan hanya 
para penjaga permainan. Sempat terasa hening sampai lagu-lagu 
terputar. 


“Ayo, Baby!” Tangan Kaianna menarik tangan Brendon, 
menyeretnya bersama dan pemuda itu ikut saja. Mereka masuk ke 
mandi bola kemudian melompat ke tengah-tengahnya. “Yeay! Ayo, 
Baby, sini main!” 


Kaianna lalu menarik Brendon, berenang di antara bola-bola 
dengan bahagia, namun setelahnya keduanya berpisah di ujung ke 
ujung. Kaianna mulai melempari bola ke pria muda itu dengan bahagia. 


Brendon hanya menghindarinya, berlindung kemudian, dan hal 
itu membuat Kaianna menatap sebal. 


“Balas, dong! Ih, kita lagi main perang bola, nih! Lagian, bolanya 
enggak sakit!” Kaianna mengerucutkan bibirnya, begitu manis terlihat 
namun Brendon tak bia tertawa geli melihatnya mengetahui sisi lain 
wanita itu. “Ambil bolanya! Ambil!” perintah Kaianna. 


Pelan namun pasti pun, Brendon mengambil bola yang ada. 
“Lempar!” Brendon sempat ragu-ragu, akan tetapi akhirnya ia 
pun melempar. Lemparannya begitub pelan hanya sampai setengah 


jarak di antara mereka. 


“Hah? Segitu doang? Payah banget! Coba liat aku, nih!” Kaianna 
melempar dan tepat mengenai dahi Brendon, pemuda tersebut 


terperanjat karenanya sementara Kaianna tertawa. “Ayolah ... jangan 
kaku begini, dong, Sayang!” 


“Apa gak papa?” tanya Brendon, masih dilema. 


“Enggak sakit, kok! Ih astaga!” Kaianna kembali melempar, 
bertubi-tubi karena rasa kesalnya hingga akhirnya ia lelah sendiri. 
Mereka pun keluar dari arena bermain di mana kulit-kulit Brendon 
memerah sementara Kaianna kelelahan, berkeringat. 


Seorang penjaga memberikannya handuk dan ia pun mulai 
mengelap bagian tubuhnya. 


Dan sadar Brendon memperhatikan, Kaianna mulai melakukan 
gaya sensual di hadapan suaminya itu. Kedua pipi Brendon yang sudah 
merah semakin memerah, dan ada sesuatu yang bengkak namun bukan 
memarnya. 


“Eh, ayo main yang lain, yuk!” Kaianna menarik Brendon lagi, 
kali ini ke permainan melemparkan bola ke ring. “Yang masuk paling 
banyak, dia yang menang, dan dia berhak ngasih hukuman ke yang 
kalah.” 


“Hu-hukuman?” 


Kaianna mendorong Brendon ke sisi basket sampingnya. “Satu, 
dua, tiga!” Dan ia pun mulai melempar. 


“Eh, aku belum siap!” Brendon pun mulai memasukkan bola 
demi bola ke dalam keranjang. 


la tertawa karena melihat Kaianna yang kelihatan kesulitan 
memasukkan bola ke keranjang, sementara Brendon melakukannya 
dengan cukup baik. Permainan pun berakhir dan skor Kaianna kalah 
telak dengan pemuda itu. 


“Kamu curang!” Kaianna menodong Brendon yang hanya 
menatap polos. “Aku, kan, capek ... pokoknya, gak mau dikasih 
hukuman!” 


“Mm... i-iya, Mommy ....” Brendon menurut saja. 


“Karena curang, kamu yang dapat hukuman!” Brendon 
terperanjat ketika Kaianna dengan nakalnya menggenggam bagian sana, 
meremasnya pelan membuat desir darah pemuda itu mengencang. 
“Rasain! Huh!” Kaianna kemudian berbalik, ia mengambil tangan 
Brendon yang masih syok. “Ayo main ke tempat lain lagi!” 


Berikutnya, mereka bermain tembak-menembak, menari, naik 
komidi putar, biang lala, semua permainan mereka mainkan. Kaianna 
bisa melihat wajah bahagia Brendon, ia bahagia melihatnya, walau 
demikian sebenarnya Brendon dilema apakah ia benar-benar bahagia 
atau memakai topeng belaka. 


Selesai bermain, mereka beristirahat di restoran yang benar- 
benar sepi, kenyataannya sedari tadi sepi dan hanya mereka berdua 
yang bermain saat ini. 


“Ini taman bermainnya udah ku-booking khusus, biar kita 
berdua aja,” jelas Kaianna, tahu suaminya menatap sekitaran dengan 
bertanya-tanya. “Ya udah, kamu mau pesen apa?” 


Seorang pelayan datang melayani mereka, menyerahkan papan 
menu masing-masing pada keduanya dan Brendon bingung harus 
memesan apa, terlebih rogohan kocek yang ada pun membuatnya 
menenggak saliva tertahan. 


Kaianna sudah memesan, kemudian menatap Brendon. “Baby, 
kamu mau apa?” Brendon menatap Kaianna bingung, tak tahu memilih 
yang mana. “Mau pesen semuanya?” 

Segera, sang pemuda menggeleng. 

“Terus apa?” Kaianna mengangkat sebelah alis, Brendon baru 
membuka mulut dan Kaianna sudah memutusnya. “Semua, ya. Satu- 
satu.” Brendon menggeleng keras, sementara pelayan itu sudah pergi 
menjauh dan ia tak bisa menghentikannya. 


la syok. 


“Ish, kamu ini udik banget! Jangan malu-maluin!” bentak 
Kaianna kesal, Brendon pun pasrah saja. 


“Maaf, Mo-Momnyy .....” 


Kaianna menghela napas seraya memutar bola mata. 


Makanan pun datang, begitu banyak pelayan yang 
mendatangkan beragam hidangan di atas meja, bahkan mereka 
menambahkan meja tambahan untuk itu. Brendon ternganga melihat 
semua yang tersaji di atasnya. 


“Ayo makan, ya, Baby! Aaa ....” Kaianna menyuapi Brendon 
dengan daging lobster, rasanya sangat enak .... “Suka?” Brendon 
mengangguk cepat. 


Dan kemudian, matanya menemukan salah seorang bodyguard 
yang menggigit bibirnya, dengan lirikan di balik kacamata hitam itu 
tampaknya menatap ke arah makanan. Rasa iba hadir di diri pemuda itu. 


“Mommy ....” 


“Hm?” Kaianna menyuapi Brendon lagi. 


“Mm ... keknya aku enggak bakal habis kalau sebanyak ini. Gi- 
gimana kalau dibagi sama penjaga?” Kaianna mengerutkan keningnya. 
“A-anu, kasian mereka, dari pagi keknya belum makan jagain kita.” Ia 
menyengir lebar, meski kemudian ketakutan. 


Tatapan Kaianna menajam. 


Walau hanya selama beberapa saat. “Uh ... Baby baik banget.” 
la mencubit pipi Brendon gemas. “Oke, oke. Kalian, sini duduk, ambil 


kursi terus makan bareng!” 


Mereka tampak bahagia mendengar itu. 


Dan terjadilah makan besar, antara Kaianna, Brendon, dan para 
penjaga. 


Siapa sangka, seorang Kaianna Thomas sama sekali tak gengsi 
duduk di jejeran yang sama dengan bawahannya. 


CHAPTER 7 


Ada dua sisi yang bergejolak di diri Brendon selama ia dalam 
perjalanan pulang. Wajah pemuda itu bahagia, lalu murung, bahagia 
lagi, lalu murung lagi. 


Kaianna yang heran memperhatikannya pun bertanya, “Kenapa, 
Baby? Ada yang pengen dibeli tapi kelupaan? Kenapa?” 


Brendon menoleh ke arah Kaianna, dan bayangan di matanya 
Kaianna adalah malaikat, sekejap menjadi iblis, ia mengerjap-ngerjapkan 
matanya dengan polos. 


“Brendon!” panggil Kaianna kesal karena Brendon tak 
menjawabnya. 


“Eh, mm ....” Brendon tersentak. “Anu ... aku lupa password 
masuk akun game aku.” 


Kaianna menghela napas. “Oh, itu aja. Toh, kamu bisa bikin 
baru, kan? Atau permainannya berbayar atau ada spesial-spesialan 
apalah itu aku gak paham. Kalau kamu mau beli full version ayo aja!” 


Brendon menggeleng. “Eng-enggak, gak usah, Mom. Aku bikin 
baru aja ... soalnya main game itu serunya bagian kita usaha buat dapet 
apa yang kita mau, bukan instan.” 


“Oh, oke ... terserah kamu aja, Baby.” Kaianna kemudian 
mengeluarkan ponselnya, berselancar entah di mana. Sementara 
Brendon menatap keluar jendela. 


Sesampainya di rumah, Brendon pun diantar masuk ke 
kamarnya. “Password wifi-nya nama kita berdua, ya, Baby! Kalau ada 
apa-apa ada mikrofon, ngomong aja di sana.” 


“I-iya, Mom.” 
Kaianna memberi kecupan di bibir pada Brendon secara singkat, 
sebelum akhirnya ia keluar. Pintu terdengar dikunci dari luar. Brendon 


menatap ponselnya dan matanya menatap sekitaran .... 


Jendela dipagar, hanya ada beberapa perabotan ... ia duduk di 
tepian kasur, melihat ke arah ponselnya sendu. 


“Penjara ....” Brendon bergumam, meski diingatannya ada 
kebahagiaan yang tadi ia rasakan. 


la membuka ponselnya, menatap layar selama beberapa saat, 
sebelum akhirnya menuju bagian kontak. Ia mengetik sebuah nomor 
ponsel, namun terhenti kala nomor tercantum lengkap dan sedia 
menekan tombol telepon. 


Ingatannya tentang Kaianna campur aduk. 


Plak! 


Brendon memegang pipinya, ia teringat gamparan itu, lalu 
paksaan seksual dengan dirinya dirantai layaknya narapidana. Hingga 
akhirnya tombol panggil ia tekan. 


Nada tunggu terdengar .... 


Dan gilanya Brendon mengingat betapa nikmat itu semua, 
ditambah hal tadi. 


“Halo?” 


Sebuah suara seperti perempuan terdengar, dan Brendon 
langsung memutuskan panggilan. Ia membaringkan badannya ke kasur, 
rasa frustrasi menyerangnya. 


“Kenapa gue harus dilema, sih?! Sadar, Brendon! Lo pengen hak 
lo! Lo pengen bebas!” Brendon mengacak-acak rambutnya, pun 
menutup mata. 


Rasa kantuk karena kelelahan pun menyerangnya .... 

“Nggh ....” Brendon bisa merasakan pening di kepalanya kala 
terbangun, membuka matanya pelan namun pasti. Tak kuat, ia 
terhenyak selama beberapa saat. Hingga tak lama, ia pun bangkit 
terduduk. Menggaruk belakang kepalanya serta bagian badannya yang 
gatal. 


la menguap sambil menatap sekitaran. 


“Hah?” Tiba-tiba pemuda itu kaget. 


Sekitarannya bukanlah kamar mewah dengan minim perabotan, 
melainkan ruangan sempit nan agak kumuh dengan banyak barang- 
barang serta gambar potret di sana terutama ia dan seorang gadis ... INI 
KAMAR KOST-NYA! 


“Lah? Kok?” Brendon menatap sekitaran sekali lagi sambil 
mengusap matanya, memastikan penglihatannya tak menipunya. 
“Semuanya mimpi?!” pekiknya. 


la lalu mengecek keadaan sekitar, sama seperti terakhir kali ia 
tinggalkan. Lalu ponselnya, waktu yang tertera memang di hari di mana 
sumpah pernikahan Kaianna, serta kacamata, kamera dan dompetnya ... 
ada di dirinya. Wajah Brendon bahagia seketika .... 


“Ternyata cuman mimpi! Syukurnya!” pekik Brendon bahagia, 
berdiri dari duduknya, meski kemudian kedua pipinya memerah. “Mimpi 
basah, mimpi enak ... tapi lebih enak kehidupanku yang sederhana ini.” 
la kemudian merinding. 


Menyalakan ponselnya, ia menelepon kontak bernama Gavina. 
Sayangnya, hanya voice note yang membalasnya. 


la menatap jam, masih sangat pagi, ia pun tersenyum hangat. 
Mandi, mengganti pakaian, serta menggantung kamera kebanggaannya 
di leher, Brendon lalu menaiki sepeda menuju ke rumah makan kecil di 
pinggir jalan. 


Meski ada tulisan tutup di depannya, Brendon langsung 
mendorong pintu kaca agar terbuka. “Pagi!” sapa Brendon tersenyum. 


Yang ada di dalam, Gavina, sang pria tua, dan seorang pemuda 
seumur Gavina menoleh. Gavina dan ayahnya tegang seketika. 


“Maaf, Mas, tapi kami belum buka,” beritahu si pemuda. 


Brendon tampak tak peduli. “Gavina!” Ia siap menghampiri 
namun langkahnya dihentikan ayah Gavina. 


“Mau apa kamu nemuin dia? Urus kehidupan muka dua kamu 
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sama artis itu!” Mata Brendon membulat sempurna, kaget akan 


ungkapan itu. 


“Ma-maksudnya?” 


“Kamu sudah menikah, ngapain ke sini, huh? Saya bingung 
dengan jalan pikiran kamu!” Brendon menggeleng, tak ada sepatah kata 
yang keluar. “Cepat pergi sebelum saya usir paksa!” 


“E-enggak, Pah! A-aku bisa jelasin!” 


“Jangan panggil saya Papah!” Ayah Gavina mulai menyeret 
Brendon, pemuda itu meronta dan menatap Gavina. 


“Dia mainin aku, Gavina! Dia mainin kita! Pernikahan itu palsu! 
Pernikahan itu enggak sah! Aku-aku dijebak!” teriak Brendon, 
mempertahankan dirinya sementara ayah Gavina mendorongnya terus. 
“Gavina! Dengerin penjelasan aku!” 
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“Pergi, Brendon!” Waktu seakan berhenti kala Brendon 
mendengar itu. “Terserah alasan kamu apa, kamu udah menikah ... itu 
tanda kalau kita emang gak bisa menyatu. Lagian ....” Gavina memeluk 
pemuda di sampingnya. “Aku udah punya pengganti kamu.” 


Brendon menatap tak percaya. 


“Pergi kamu!” Ayah Gavina melempar Brendon keluar, 
membuatnya terduduk di tanah. 


Pemuda itu langsung berdiri dari duduknya. “Gavina! Aku bakal 
buktiin! Gavina!” teriak Brendon, ia lalu membuka ponselnya. 


Ada peringatan kesalahan waktu di sana, dan otomatis 
terperbarui dengan tanggal saat ini. Brendon membulatkan matanya 
sempurna sebelum akhirnya menatap sekitaran. 


“Bukan mimpi ....” Langsung saja, ia menaiki sepedanya menuju 
ke tempat kerjanya ... 


Baru turun dari sepeda itu, Brendon tiba-tiba sudah dikerubungi 
banyak paparazi. Ia seketika menjadi anxious, napasnya memburu dan ia 
menutup telinganya yang dipenuhi banyak suara antara pertanyaan, 
suara jepretan, dan banyak lainnya. 


la nyaris pingsan, jika saja tak ada seseorang memegangi 
badannya. 


Para bodyguard Kaianna. 


“Aduh, jangan buru-buru begini astaga! Suami saya ini sangat 
pemalu!” Kaianna memeluk Brendon, dan Brendon yang ketakutan 
memeluk erat balik wanita itu. “Sayang, gak papa ... aku di sini. Uh, 
emang dia pemalu banget, tapi dia berbakat sebagai ghost writer 
banyak lagu populer bahkan multiinstrumentalis, sosok gentlemen yang 
berhasil menggaet hati saya.” Mata Brendon membulat sempurna. 


CHAPTER 8 


Apa Kaianna baru saja berbohong tentang dirinya? 


“Tenang, ya, tenang. Biar saya jawab satu-satu pertanyaan 
kalian!” Kaianna tertawa pelan. “Suami saya takut keramaian, beginilah 
jadinya. Tapi katanya dia bakalan belajar melawan rasa takutnya, dan 
mulai kerja di depan layar, bukan di balik layar lagi. Ataupun hidup jadi 
fotografer amatir sebagai samarannya, duh memang dia pria yang 
berbeda. Jadi, ke depannya, dia berencana ngerilis album perdana ....” 


“Hah?” Brendon menatap Kaianna, ternganga. 

“Iya, dia gak hanya berbakat jadi penulis lagu, 
multiinstrumentalis, tapi juga penyanyi. Album seperti apa? Entahlah ... 
masih proses.” Brendon semakin gemetaran. 

Berbohong di keramaian dengan mudahnya .... 

“Sayang, kamu kenapa, ih! Lawan rasa takut kamu! Ayo, sapa 
mereka!” Brendon menatap sekitaran, begitu takut, walau ia kini 
memaksakan senyuman. “Ha-hai.” 

Lalu ribuan pertanyaan tersaji setelah sepatah kata itu keluar. 

“Ah, cukup-cukup! Kami ada urusan! Seterusnya nanti pas pesta 


pernikahan kami!” Mereka tetap dikerubungi sampai setelah masuk ke 
mobil dan berjalan ... seperti ada beban yang lepas di Brendon. 


Walau bebannya kembali lagi, ia menatap horor Kaianna. 


“Kenapa? Lebih baik kamu berkarier sesuatu sekelas aku, kan?” 
Rasanya, ia ingin memukuli kepalanya sendiri. Ia masih frustrasi. 
“Omong-omong, gimana ketemu mantan kamu tadi? Dia udah punya 
pengganti, kan? Jadi ... ini saatnya kamu juga ganti posisi dia 
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Brendon menghela napas, ia menggeleng pelan. “Itu ....” 

“Udahlah, Baby! Santai ... besok hari-hari sibuk!” Kaianna 
mengusap puncak kepala Brendon, kemudian menariknya agar berebah 
di pahanya. 


Elusannya nyaman .... 


“Kenapa kamu lakuin ini ke aku?” tanya Brendon tiba-tiba, 
Kaianna langsung menatapnya tajam. 


la mengangkat tangannya, sedia memukul, dan Brendon 
langsung melindungi diri. 


Tak ada tamparan .... 


Nyatanya, Kaianna terisak, Brendon menyingkirkan 
lindungannya dan melihat Kaianna menangis. 


“Eh?” Brendon langsung mendudukkan diri, sementara Kaianna 
terus menangis. 


“Karena aku sayang sama kamu! Kamu, bisa, gak, buka hati 
kamu, huh? Setelah melihat mantan kamu begitu?!” Jawaban dari 
pertanyaan Brendon tadi, membuat Brendon ternganga. Terlebih, 
melihat wajah penuh amarah dan kesedihan itu. 


“Da-dalam waktu sesingkat itu? Ki-kita, kan orang asing ....” 
Brendon membungkam mulutnya, tiba-tiba ungkapan itu keluar dari isi 
kepalanya. 


“Kamu beda ....” Kaianna memeluk Brendon manja. “And what is 
mine, must be mine forever. Not was!” Ia menangis tersedu lagi dan 
semakin membuat Brendon mendapati dirinya di dua posisi. Takut 
sekaligus iba. “Terusin hubungan ini ... kita pasti bisa saling cinta!” 


Brendon mengingat kekasihnya bersama pemuda itu .... 

Mungkin benar .... 

“Ma-maaf, Mommy ....” Brendon memeluk balik Kaianna, sambil 
mengusap punggungnya. Di sela-sela tangisannya, Kaianna tersenyum 
bengis. 


Sementara itu, di kedai makan tersebut ..... 


“Akting yang bagus ... jadi dengan ini, hutang kalian lunas, 
tetaplah tutup mulut!” kata pemuda berseragam kedai itu kemudian 
membalutnya dengan jas hitam ala penjaga lain yang ada di sekitarnya. 


“Ayo pergi!” 


Mereka pun pergi. 


Mata Gavina berkaca-kaca, sebelum akhirnya menangis 
memeluk ayahnya dari samping. 


“Pah... kita harus selametin Brendon!” 


“Sayang, kamu denger yang mereka bilang? Kita gak bisa apa- 
apa di hadapan orang beruang ...,” kata sang ayah, mengusap punggung 
putrinya. “Dan lagipula, Brendon pasti menikmatinya saat ini, pria 
memandang fisik. Nafsu.” 


“Nikmatin?” Ia menatap wajah ayahnya kesal. “Papah gak liat 
tadi, huh?! Dia setia sama aku, Pah! Dia cinta sama aku tanpa mandang 
fisik! Dia pula jaga kehormatan aku! Bahkan rela pindah ke sini demi 
hubungan kami, bahkan dia yang cowok populer malah nyamar jadi nerd 
demi gak diganggu cewek lain! Brendon itu istimewa, Pah ... Brendon 
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“Cukup, Gavina!” Ayahnya membentak. “Kita cari ... Brendon 
lain di luar sana! Banyak pria di luar sana yang lebih baik! Sadar! Gak 
hanya satu!” Gavina tersedu mendengarnya. 


Sementara itu, Brendon dan Kaianna sampai di rumah. Wanita 
itu masih menangis sesenggukan kala keluar dan hal itu semakin 
membuat Brendon tak tega. Lalu, tanpa disangka, Kaianna pingsan di 
pelukannya. 


“Mom? Mommy?” Brendon panik, menahan beban Kaianna dan 
berusaha membangunkannya. 


“Gendong ... gendong aku ....” Kaianna bergumam layaknya 
anak kecil, mengalungkan tangannya ke leher si pemuda. “Cepet ke 
kamar!” 


“Eh, mm... i-iya.” Dengan susah payah, Brendon membawa 
Kaianna dengan gaya bridal. Ia masuk ke rumah, menuju kamarnya, dan 
kala membaringkan Kaianna ke kasur ... wanita itu tak melepaskan 
kalungannya. 


“Hue ....” Dan malah menarik wajah pemuda itu hingga 
tenggelam di antara dua sisi dadanya. 


“Sini aja, tidur bareng a—" 

Bunyi perut keroncongan terdengar, Kaianna mendengkus sebal 
melepaskan kalungannya dan Brendon menarik wajahnya. Ia menghirup 
napas yang sempat tertahan karena itu. 


“Sana, duluan ke dapur, kita makan siang!” 


Kedua pipi Brendon memerah sementara Kaianna bangkit 
duduk, ia menyeka sisa-sisa air matanya. 


“Cepet!” 
Kaianna menampar pantat Brendon. “Eh, i-iya, Mommy!” Ia pun 


berjalan menuju dapur berdampingan dengan Kaianna, di sana sudah 
tersaji beragam makanan seperti biasa. 


Sepanjang makan di mana ia disuapi Kaianna, Brendon kelihatan 
murung. Mengingat ia kehilangan kekasihnya, juga ... kehidupan 
lamanya. Dan ia sadar tak bisa lepas dari ikatan ini .... 


Kaianna menghela napas melihat itu, kemudian tersenyum dan 
kembali menyuapi Brendon. Ia elus pipinya lembut kemudian dan 
Brendon menutup mata ... menikmati sentuhan itu. 


Lalu tiba-tiba matanya terbuka dengan kedua pipi memerah, 
menegang karena Brendon merasakan sentuhan di area lainnya yang 
sensitif .... 


Kaianna tertawa menghentikan aktivitas itu, kembali menyuapi 
suaminya dan dirinya lagi. Sementara Brendon menatap Kaianna lekat- 
lekat .... 


“Jangan kelihatan merasa bersalah begitu, oke? Gak ada hati 
lain lagi yang perlu kamu jaga, kecuali punyaku.” Brendon seperti 
terhipnotis. “Pesawatnya dateng ... ayo buka mulutnya ....” 


Brendon membuka mulut, dengan netra cokelat yang tetap 
terpaku. Sulit dipungkiri, Brendon mengagumi wanita ini yang sering 
hadir di layar kaca ..... 


Memang ia rasa nyatanya benar, ini keberuntungan paling 
beruntung yang ia dapatkan. 


Selesai makan siang, kini keduanya pun menuju kamar, 
melanjutkan hal yang sempat mereka tunda tadi dengan penuh gairah. 
Benar-benar bergairah .... 


CHAPTER 9 


“Jadi, kamu gak merasa keberatan lagi ngelakuin ini, kan? Aku ... 
istri kamu ....” 


Brendon menggeleng, kemudian memberikan cupangan pada 
Kaianna yang tertawa geli. 


“Ah ... aku baru inget ... kamu pernah sex sebelumnya? Atau 
lakuin hal seksual lain?” Lagi, Brendon menggeleng. 


“Mommy ... yang ngambil semuanya pertama kali ....” Brendon 
tampak bergumam. “Tapi, aku sering, sih, kalau anu ... ya nonton itu.” 
Keduanya tertawa. “Mommy sendiri?” 


“Sama aja, first semua. Kamu tahu semua adegan seksual di film 
atau sinemaku itu peran pengganti semua. Aku gak pernah mau 
disentuh siapa pun.” Mata Brendon membulat sempurna. “Aku 
perawan, kamu yang ngambilnya. Di usiaku yang ke dua puluh tujuh 
tahun ... akhirnya aku bisa ....” 


“Mm ... Mom, boleh aku tanya sesuatu?” Kainna mengangkat 
alisnya, menunggu. “Kenapa ... Mom nyari suami dengan cara begini?” 


“Entahlah, kenapa, ya?” Kaianna malah bertanya balik. 
“Sebenarnya ... itu hanya pemikiran anehku.” 


“Bukan karena... mm .....” 


“Ditinggal calon suami? Enggak, calon suamiku gak ada, dan aku 
malah nentuin hari sumpah pernikahan.” Rahang Brendon yang 
menahan beban di atas badan Kaianna terjatuh, Kaianna 
menutupkannya kembali. “Keberuntungan kamu di sana ... tapi tentu aja 
setelah melihat riwayat hidup lengkap. Jadi, bukan sekadar beruntung 
dan asal comot aja, Baby.” 


Brendon masih kebingungan. 


“Coba diingat-ingat, aku jomlo sepanjang karier, kan? Karena 
aku emang gak pernah pacaran. Eh gegara acara sumpah pernikahan, 
pada mikir aku punya pacar rahasia, spekulasi biar pasanganku gak ke- 
bully,lah. Atau gak mau ungkit hubungan entar kandas kek artis lain. Bla 
bla bla.” 


Brendon menggaruk rambutnya yang tak gatal. 

“Aku gak paham jalan pikiran Mommy ....” 

“Gak perlu dimengerti, Sayang. Mommy cuman ....” Ia menarik 
wajah Brendon, begitu dekat hingga hidungnya bersentuhan. “Gak ada 
yang kebetulan di dunia ini jadi ... mungkin memang kita udah 
ditakdirkan begini ....” 

Brendon menarik napas berat..... 

Setelahnya, mereka mandi bersama, dan tidur sepanjang hari. 


Malam hari pun makan malam dengan mesra, melakukan hubungan 
lagi, hingga akhirnya tertidur .... 


Di tengah malam, Brendon terbangun, ia keluar dari pelukan 
Kaianna dan mengambil pena serta kertas di laci. Pria muda itu menatap 
Kaianna yang tertidur pulas dengan wajah polosnya yang bak tak 
berdosa, sebelum akhirnya duduk di lantai .... 


Tersenyum, ia mulai menuliskan isi kepalanya .... 


Waktu demi waktu berjalan, mata Brendon begitu berat, sampai 
akhirnya ia tak tahan dan tertidur, tiarap di lantai di atas tumpukan 
kertas. 


Dan setelahnya pun, ia terbangunkan oleh sebuah suara .... 


“Wah, bagus, apa ini lirik lagu yang bakal kamu bikin?” tanya 
Kaianna, Brendon buru-buru bangun dan mendongak menatap wanita 
itu yang memegang kertas-kertas bertulisan di tangannya. “Uh ... 
manisnya ... tapi ada baiknya juga kamu bikin lirik dengan gaya 
nyampur, jangan manis-manis terus, misalnya ... awal kita ketemu, 
gimana?” 


Brendon menenggak saliva. “I-itu ....” 


“Mommy enggak keberatan akan apa yang kamu tulis, kok. 
Lagian, aku suka. Semua curahan hati itu beragam, so why not?” 
Kaianna mengusap puncak kepala Brendon. “Dua hari lagi pesta 
pernikahan kita ... mungkin bisa satu lagu kita finish-in buat kamu 
perform di sana. Gimana menurut kamu?” 


“Du-dua hari?” 


“Tenang aja, kru gerak cepat!” 


Setelah mandi bersama seperti biasa, keduanya kini menuju 
studio. Sekali masuk ... semuanya begitu disiapkan sedemikian rupa. 


“Aku tinggal, ya, Baby. Nanti Mom jemput. Dah ....” Kaianna 
beranjak pergi meninggalkan Brendon, dan pria itu tak bisa 
menghentikannya. Kini, ia menatap para kru yang ada di hadapannya 
serta banyak benda yang telah lama tak pernah ia lihat lagi. 


“Ini lirik lagunya?” tanya salah seorang pria, melangkah maju 
dan mengambil kumpulan kertas di tangan Brendon. “Lagu yang cocok 
untuk wedding, ah ini ... oke, oke. Kita fokus ke sini dulu.” 


Untuk satu lagu itu ... seharian penuh pengerjaan bisa dikatakan 
begitu sedikit .... 


Kala sore hari pun, Kaianna datang lagi. “Gimana soal 
musiknya?” 


Brendon menghela napas. “Mungkin gak—" 


“Tenang saja, Nyonya. Cukup dua hari, dan selesai. Besok sudah 
bisa Brendon menyanyikannya. Dan kalau enggak hafal pun bisa lipsync 
atau memakai teks.” Mata Brendon membulat sempurna mendengar 
itu. 


“Oh, bagus, kami tunggu, ya.” Kaianna menatap Brendon. “Ayo, 
Sayang!” 


Brendon lalu mengekori Kaianna, memasuki mobil di bagian 
belakang dan duduk berdampingan. 


“Kamu istirahat aja, gak perlu terlalu banyak pikiran ... mereka 
bisa gerak cepat,” beritahu Kaianna melihat suaminya kelihatan 
terbebani. 


“Mm ... i-iya, Mom. Ta-tapi apa mereka gak kasihan?” 


“Kenapa? Mereka profesional ... dibayar mahal juga.” Brendon 
terbungkam, ia menenggak saliva .... “Sayang, mereka gak papa, oke? 
Toh cuman dua hari non stop.” 


“Ta ata “ 


“Brendon!” bentak Kaianna, Brendon terbeku seketika. Namun, 
setelahnya wanita itu tersenyum. “Kamu kelihatan ngantuk, ayo tidur, 
Baby .... Menarik Brendon agar terbaring di kepalanya, Kaianna mulai 
mengusap-usap rambut pria muda itu. “Jangan terlalu banyak pikiran, 
oke? Hari besar kita sebentar lagi.” 


“Hm...” Brendon menguap, Kaianna tertawa pelan sambil 
mengusap-usap pipinya lembut. 


Begitu nyaman .... 


“Mama ..... Brendon menggumam, memegang tangan Kaianna 
agar tetap menyentuh pipinya. 


“Mama?” Kaianna sejenak bingung, meski kemudian ia 
tersenyum. “Yah ... Mommy ....” Ia mengingat masa lalunya ... masa- 
masa kelam itu .... 


Flashback .... 


Seorang gadis kecil berjalan dengan dua buah buku di atas 
kepalanya, serta sepatu hak tinggi yang ada di kaki. Begitu lambat dan 
hati-hati namun sayangnya badannya gemetaran, tak seimbang, hingga 
akhirnya ia jatuh ke lantai berkarpet. Buku-buku berhamburan dan ia 
terduduk di sana. 


“Ulang lagi,” kata seorang wanita tua yang berdiri tak jauh dari 
dirinya berada. “Lebih anggun, tegap, dan hati-hati, Kaianna ....” 


Kaianna kecil memungut buku-buku itu, berusaha berdiri akan 
tetapi sepatu hak tinggi yang tak imbang membuatnya jatuh kembali. 


“Aduh ....” 


“Terus berusaha!” kata si wanita tua dengan nada penuh 
penekanan. 


Kaianna menatapnya sekilas, berusaha bangkit lagi, kemudian 
mengulang kegiatan mengerikannya ... yang diulang-ulang hingga ia 
benar-benar melakukan yang terbaik. 


Selesai itu, ia ke kamarnya, di mana seorang maid memberikan 
obat untuk kakinya yang agak memar, ia tampak meringis kesakitan .... 


“Setelah ini, ikut saya ke aula,” kata wanita tua itu yang entah 
datang dari mana, Kaianna menatapnya yang kini berbalik kemudian 
keluar dari ruangannya. 


CHAPTER 10 


Kaianna kecil kini berada di aula, bersama banyak orang-orang. 
la dengan kondisi kaki yang harus memakai penyangga mulai membaca 
naskah, menghafalnya, kemudian berakting. 

la berakting tertawa. 

“Lebih natural!” 

Berakting marah .... 

“Kerahkan semua emosi kamu!” 

Dan kemudian ... akting menangis .... 

Plak! 

“Hayati peranmu!” Kaianna kecil benar-benar menangis, 
memegang pipinya yang ditampar wanita itu, perih dan panas. Ia 
terisak, terduduk di sana di bawah orang yang berperan menjadi ibu 
tirinya ... begitu tersiksa bahkan membuat mata sang ibu tiri berkaca- 
kaca. 

Hari demi hari ... dilewatinya dengan penuh penderitaan, 


menyakitkan, dan rasa sakit ... dipaksa melakukan semua hal yang 
diinginkan wanita tua itu. 


Dan hasilnya .... 


“Kaianna Thomas, putri angkat aktris besar Kim Thomas, 
selebriti cilik berbakat dan model profesional ....” 


Wajah gadis kecil itu muncul di banyak televisi, majalah, sangat 
populer dan dikagumi banyak khalayak. Wanita tua itu tersenyum ke 
arah Kaianna kecil yang duduk berhadap-hadapan dengannya dengan 
begitu anggun. 


“Kaianna ... Wanita tua itu angkat suara, Kaianna mendongak 
dan tersenyum hangat. “Ibu tak akan bisa seterusnya mengawasi kamu, 
kan? Di detik-detik Ibu terakhir ini Ibu ingin memintamu melakukan satu 
hal....” 


“Apa, Bu?” 


Kaianna membuka matanya, bangun secara tiba-tiba dari 
tidurnya. Tangannya menggenggam perutnya erat ..... 


Keringat dingin membanjirinya namun wanita itu menghela 
napas panjang, ia menolehkan kepalanya ke belakang dan menemukan 
Brendon memeluknya dari belakang. la menyingkirkan tangan pria itu 
sebelum akhirnya bangkit, mengambil ponselnya lalu berjalan keluar 
menyusuri rumah yang gelap menuju dapur. 


la mulai menghubungi seseorang, sambil memegang perutnya 
erat. 


“Apa in vitro-nya sudah siap?” tanya Kaianna tanpa babibu 
setelah nada sambung tergantikan suara. 


“Sudah, Nyonya. Penanaman siap esok hari ... apakah Nyonya 
lupa pembicaraan tadi pagi?” 


Kaianna menghela napas. “Ah ... maaf ... saya cuman ....” 
Kaianna menggigit bibir bawah. “Saya benar bisa hamil, kan, Dokter? 
Saya ... sudah menunggu sangat lama ....” 


“Semoga, Nyonya. Semoga ....” Mata Kaianna berkaca-kaca. la 
mematikan ponsel sepihak sebelum sang dokter meneruskan 
kalimatnya. 


“Angkat rahim kamu, itu adalah penghalang kesuksesan 
seorang aktris. Jangan biarkan pria-pria berengsek itu menyentuh kamu, 
jangan pernah biarkan ... kamu terlalu mahal untuk mereka!” 


Kaianna menangis mengingat ungkapan wanita itu, ia terduduk 
di kursi lagi, menangis dalam diam .... 


“Mommy.” Sebuah suara membuat Kaianna mendongak, ia 
menemukan Brendon yang dalam keadaan shirtless berdiri di ambang 
pintu. Buru-buru, ia menghampiri wanita itu, duduk di hadapannya. 
“Kenapa?” 


Kaianna menggeleng, menyeka air matanya. “Gak papa, cuman 
keinget ... Ibu tiriku aja.” 


“Ah... aku ... turut berduka atas meninggalnya Nyonya Kim. Aku 
tau itu udah lama ... dia aktris yang hebat.” Brendon memeluk kaki 
Kaianna. “Kurasa dia bangga punya penerus sehebat kamu. Udah, Mom, 
jangan sedih ... dia udah tenang di sana.” 


“Iya, dia sangat bahagia punya penerus seperti aku, dia bener- 
bener bahagia ....” Kaianna tersenyum simpul, mengusap puncak kepala 
suaminya. “Keterlaluan bahagia karena dia bisa bikin generasi sehebat 
dia dan sependeritaan sepertinya ....” 


“Eh?” Brendon menatap Kaianna, bingung akan ungkapan 
wanita itu. 


“Tapi aku puas, aku bisa melebihi dia sekarang ... mendapatkan 
apa yang enggak dia bisa di masa lampau.” Kaianna tersenyum 
semringah, menatap suaminya yang masih terheran-heran. “Udah, yuk, 
aku ngantuk! Ayo kita tidur lagi! Gendong aku!” 


Brendon pun menggendong Kaianna dengan gaya bridal ke 
kamar .... 


“Mom—" 


“Tidur!” Kaianna membentak, sebelum akhirnya menutup 
matanya, Brendon memilih bungkam saja, memeluk wanita itu dari 
belakang sebelum akhirnya ikut tertidur .... 


Keesokan paginya, menuju ke studio, Brendon sibuk dengan 
lagu barunya sementara Kaianna menuju rumah sakit. Melakukan 
penyuntikan embrio pada rahimnya. 


Hari menjelang sore .... 


“Setelah ini ... Nyonya bisa menunggu dua minggu ... untuk 
memastikan Anda berhasil hamil atau tidak ....” 


Kaianna mendengkus. “Prosesnya harus sepanjang ini ....” Ia 
memegang keningnya, wanita itu kelihatan pucat setelah banyak hal 
yang ia lakukan. Beberapa bagian tubuhnya pun masih ada yang sakit. 
“Menunggu hampir setahun setelah menanam rahim, menunggu bayi 
tabung, syukur aja bisa nyari suami cepat,” keluhnya. 


“Jangan terlalu banyak pikiran, Nyonya. Tenangkan diri Anda ... 
berdoalah ....” 


“Ya, saya selalu berdoa.” Kaianna tersenyum hampa. “Dan saya 
harap nenek sihir di akhirat sana menelan ludahnya karena melihat saya 
yang dia jadiin boneka enggak memiliki penderitaan seperti dia. Saya 
bisa hamil ... melahirkan ....” 


Sang dokter tersenyum hangat. “Saya harap semuanya lancar 
selancar-lancarnya ....” 


“Kalau begitu, saya boleh pulang, kan, Dok?” 
Sang dokter mengangguk. “Iya, Nyonya. Anda pun bisa 


melakukan kegiatan sehari-hari, dan diusahakan jangan yang terlalu 
berat-berat.” 


“Yah, baiklah, saya harus menjemput suami saya.” Kaianna 
berdiri dari duduknya, dibantu penjaga yang ada di sana. “Permisi!” 


Dengan hati-hati, mereka pun masuk ke mobil, menuju ke studio 
bertepatan Brendon memulai rekaman pertamanya bersama teks di 
tangan. 


“Ah ... suaranya ....” Kaianna menutup mata, menikmati alunan 
yang keluar di balik headset yang ia pakai sambil melihat suaminya di 
balik kaca. “Manisnya ....” 


Brendon pun menyelesaikan rekaman, semua bertepuk tangan 
dan ia tersenyum melihat Kaianna ada di balik kaca. Buru-buru, ia lepas 
headset kemudian menghampiri istrinya. 


“Gimana suara aku?” tanyanya antusias. 


“Bagus banget, Baby! Bagus ... banget! Ayo kita pulang, kita ....” 
Kaianna menggantung kalimatnya, membuat Brendon menatap dengan 
wajah menunggu. “Makan besar bersama, karena besok juga hari besar 
kita!” 


“Oh mm...” Brendon tersenyum kecut, ia pikir ia akan 
mendapatkan hadiah ... itu. 


Pulang dari studio, di dalam mobil, Brendon terus 
menyenandungkan lagu dan menatap kertas yang dipegangnya sambil 
memasang earphone bermusik di telinga. Kaianna yang melihat 
menghela napas. “Kamu gak usah maksa hafal, Sayang. Kan bisa 
Iypsinc.” 


Brendon menggeleng. “Itu mengurangi keistimewaannya ... lagu 
ini lagu kita berdua.” Mendengar itu ... Kaianna bak terbang ke langit. 


CHAPTER 11 


Brendon baru memeluk Kaianna dari belakang ketika tiba-tiba si 
wanita melepaskan pelukan pemuda itu. “Jangan peluk dulu bisa? Aku 
lagi gak enak dipegang.” 


“Oh, mmm ... ma-maaf, Mom ....” Brendon menjauhkan 
tangannya, membiarkan Kaianna sendirian. 


la kelihatan menahan rasa keram dan pegal di seluruh badan, 
sebelum akhirnya Kaianna menghela napas. 


“Ya udah, peluk aja, tapi jangan kenceng-kenceng.” 


“Eh, mm ... oke.” Brendon kini memeluknya lagi, sesuai 
keinginan Kaiannna, dengan lembut. 


“Udah, tidur aja. Ingat besok hari besar kita, jangan malu- 
maluin!” Kaianna pun menutup mata, Brendon mengangkat kepala 
melihat wanita itu selama beberapa saat sebelum akhirnya menghela 


napas. 


“Moodswing, kah? Hamil? Gejalanya gak nyampe seminggu?” 
Brendon bergumam pelan. “Yah ... Mommy memang aneh, sih ....” 


“Kamu bilang apa?” Kaianna memutar badannya, menatap 
nyalang, sementara Brendon menggeleng pelan. “Udah, tidur, atau 
kamu mau tidur di luar?” 


“Ma-maaf, Mommy ... maaf.” 


“Hust, tidur!” 


Brendon yang tak ingin disembur lagi pun memilih menutup 
mata, tertidur sambil memeluk lembut Kaianna. Dan malahan, wanita 
itu yang membuka mata .... 


la menunggu selama beberapa saat, sebelum akhirnya 
membalikkan badan memperhatikan wajah suaminya yang telah 
terlelap, sebelum akhirnya menyingkirkan tangan itu dari punggungnya. 
Barulah, ia tertidur .... 


Pagi-pagi sekali, mereka pun bangun dari tidur, selepas 
membersihkan diri Kaianna membuka lemari sementara Brendon duduk 
di kasur memperhatikan istrinya. 


“Kamu pilihin gaun yang cocok, oke?” Brendon ternganga 
melihat wanita yang hanya memakai dalamannya itu, ia terdiam. 
“Baby!” 


1” 


“Eh, mm... i-iya, Mom! Si-siap 


Kaianna memakai gaun pertamanya. Slide slits dress berwarna 
hitam yang mengkilap. “Bagus, bagus!” 


“Terlalu terbuka, kamu pengen aku jadi tontonan publik?” 
Kaianna mendengkus memperhatikan pahanya yang terpampang 
sempurna. 


“Eh... mm.....” 


Kaianna menggeleng pelan, lalu mengganti gaun lagi. Kali ini 
gaun lebih tertutup namun banyak bulu di sekitaran lengan serta paha. 


“Ba—“ 


“Aku gak nyaman!” Kaianna memotong ungkapan Brendon yang 
kagum, meski kemudian tersenyum kikuk. 


Menggonta-ganti gaun terus menerus, hingga akhirnya .... 

“Ini, gimana?” Kaianna tersenyum memperhatikan badannya. 

Brendon mengangguk. “Cantik banget!” Ia tersenyum lebar. 

Sebuah gaun merah high slit satu lengan serta ikat pinggang 
hitam yang terpasang di badan Kaianna saat ini, wanita itu lalu 
mengeluarkan pasangannya dan melemparkannya ke Brendon. 

“Pake ini kamu berarti.” Brendon menangkap pakaiannya itu. 
“Aku mau dandan dulu. Nanti panggil aja maid kalau udah selesai 


pakaiannya.” 


Brendon mengangguk paham dan Kaianna keluar 
meninggalkannya. la pun memakai pakaian itu .... 


Yang berupa dalaman merah tua, serta jas merah dan celana 
merah. Brendon memperhatikan dirinya di cermin, begitu dewasa dan 
kasual ia terlihat dan sangat serasi dengan sang istri. 

Memanggil pembantu, ia pun dibawa menuju ke tempat 
Kaianna yang tengah merias diri di ruangan yang kelihatan sangat 
khusus sebagai ruang rias saja. Brendon berdiri di belakang istrinya, 
menatap dari balik cermin. 

“Abis ini giliran kamu ....” 

“Iya, Mom.” Brendon tersenyum hangat. 

Setia menunggu Kaianna .... 

Satu jam, dua jam, tiga jam .... 

“Ayo, sekarang giliran kamu!” Brendon yang terhenyak di kursi 
langsung bangun, menegakkan tubuhnya. Kaianna berdiri di 
hadapannya, tanpa disangka langsung menariknya berdiri dan 
mendudukkan sang suami ke tempatnya tadi. Mulai ia merias suaminya. 

Brendon menatap istrinya, wajahnya ... kelihatan natural .... 


Namun ia kaget, tiga jam?! 


“Mom, a-apa kita enggak telat?” 


Kaianna mendengkus, membuat Brendon ketakutan. Ia 
menghentikan memoles wajah suaminya. “Ini acara kita, tanpa kita gak 
bakal dimulai. So, mau dateng kapan pun, gak bakal masalah.” 


Brendon ingin angkat suara lagi, namun Kaianna mendahului. 


“Diem, nanti make up-nya rusak!” 


Brendon pun diam, Kaianna kembali memoles. Ia melirik jam 
yang ada di pantulan cermin .... 


Pukul delapan hingga berubah sedikit jarum panjangnya, 
Kaianna selesai mendandani Brendon. “Nah, sempurna ... aku gak mau 
orang lain menyentuh make up-ku atau make up kamu,” kata Kaianna, 
menghela napas. Ia kelihatan lelah. 


“Mom ... mau kugendong?” 


“Enggak, aku bisa jalan sendiri.” Kaianna menatap malas. “Ambil 
sepatu kita di lemari itu!” perintahnya, dan Brendon langsung gerak 
cepat mengambilnya. 


Sepatu yang dipakai Kaianna adalah sepatu hak tinggi hitam 
yang kelihatan elegan sementara Brendon sepatu kulit yang sewarna. 
Keduanya benar-benar menjadi pasangan yang serasi. Dengan tangan 
yang bergandengan pun mereka menuju keluar. 


Mobil limosin putih telah menunggu di depan, keduanya masuk 
ke sana dan mobil pun mulai berjalan. 


“Ingat, jangan malu-maluin! Oh, jangan lupa, jangan panggil 
Mommy di publik. Panggil Sayang, atau nama.” 


“Siap, Mommy ....” Brendon tersenyum simpul. Ia lalu 
memperhatikan wajah Kaianna. “Mom, Mommy kecapean, ya? Keliatan 
pucat.....” 


“Gak, aku gak papa ....” Kaianna menghela napas. 


“Oh, um ... iya kita belum sarapan, kan?” Brendon 
mengeluarkan sesuatu dari sakunya, dua bungkus kue ada di sana. “Mm 
... buat baby kita ...?” 


Kaianna menoleh, mengerutkan kening. “Kamu pikir aku hamil?” 


Brendon kemudian menatap kikuk, ia ingin bersuara namun ia 
hanya menggigit bibir bawahnya. 


“Yah, kamu gak salah mungkin ... tapi tunggu beberapa minggu 
lagi.” Kaianna berdecak, mengambil sebungkus kue itu dari suaminya, 
membukanya kemudian memakannya. 


Brendon tersenyum kecil. Ia memperhatikan Kaianna yang 
membuka bungkus makanan kecil itu sebelum akhirnya memakannya. 
Lalu, ia pun membuka miliknya sendiri. 


Tiba-tiba, Kaianna mengambil makanan itu darinya dengan 
begitu cepat. 


“Aku masih laper, kamu makannya pas di acara aja,” kata 
Kaianna, Brendon ternganga melihat Kaianna dalam satu suapan 
menghabiskan makanan ringan itu. 


Makanan itu lumayan besar dan panjang, dan bisa masuk 
seluruhnya di mulut Kaianna. Kedua pipinya memerah semu, rasanya 
ada yang sesak tetapi bukan napas. 


CHAPTER 12 


Hampir sampai di pesta pernikahan, mobil melewati kerumunan 
yang dipagari banyak orang serta dijaga penjaga. Brendon menatap ke 
arah jendela, kerumunan itu membuatnya menenggak saliva tertahan. 


“Ba-banyak banget.....” 


“Jangan diliat, anggap aja gak ada daripada kamu pingsan,” kata 
Kaianna, menghela napas. Brendon menatapnya dan wanita itu 
kelihatan begitu santainya. “Intinya, jangan sampe malu-maluin, itu aja 


n 


“Mm... i-iya, Mom.” 


Kini, sebuah gedung berhias hadir di depan mata, besar dan 
megah dan ala-ala kerajaan disney. Ada kesan klasik yang terpancar kala 
melihat ada beberapa penjaga yang berpakaian ala pengawal kerajaan. 
Mobil berhenti tepat di depan karpet merah, seorang pria berjas 
membukakan pintu. 


Brendon semakin gemetaran melihat sekitar. 
“Brendon!” Brendon menoleh, melihat Kaianna sudah berada di 


luar mobil, buru-buru ia ikut keluar dan kini menggandeng istrinya. 
Napasnya benar-benar memburu. “Tenang dan tetap senyum!” 


Brendon yang pucat setengah mati dan gemetaran berusaha 
sebaik mungkin memakai topengnya, tersenyum ke arah sekitaran. Ia 
sekuat tenaga mempertahankan keseimbangan serta kesadaran di 
hadapan orang yang jauh lebih banyak dari yang pernah ia temui 
sebelumnya. 


Terlalu banyak dan fokus padanya. 


“Kamu ini mantan wartawan, kan? Anak band, kan? Kek enggak 
pernah ke khalayak sebanyak ini aja!” 


“Ma-masalahnya ... di sana aku diperhatiin. Dan soal anak band 
pun, a-aku, kan, dah lama berhenti, Mo-Mommy.” Brendon bahkan lupa 
cara menenggak saliva, ia terus berjalan dengan air liur yang nyaris 
jatuh. “La-lagi ... band-nya gak terkenal ... yang nonton orang yang 
kukenal ....” 


Kaianna mendengkus sebal sambil menyeka bagian sana. “Ck, 
padahal anak populer dulu, gegara mantan kamu ketularan pemalu.” 


“Bu-bukan itu ... i-ini beda situasi ....” 


“Udah! Cukup!” 


Sedikit bisa bernapas lega karena Kaianna dan Brendon kini 
masuk ke gedung. Tak seriuh di luar, di dalam lebih legang dan tenang, 
mereka dituntun hingga akhirnya menuju ke arah singgasana bak raja 
dan ratu di sana. Potret demi sesi pemotretan ditujukan, Brendon bisa 
tersenyum lebih tulus sekarang. 


Hingga akhirnya, sesi itu selesai. 

“A-aku mau ke WC.....” 

Kaianna menghela napas, ia melambaikan tangan ke arah 
penjaga dan mereka menghampirinya. “Antar dia ke toilet.” Dan 
Brendon pun beranjak pergi bersama para penjaga. 


la tersenyum lagi karena ada kamera yang memotretnya. 


Lalu tak lama, seorang pria dan wanita menghampiri wanita itu. 
“Hi, Kaianna.” 


Kaianna menatap ke arah pria itu, tersenyum hangat. “Oh, hai, 
Harold! Hailee!” sapanya balik. 


Keduanya menghampiri wanita itu, tak peduli soal potret 
memotret lagi. Kaianna memeluk Harold serta Hailee bergantian dan 
pada Hailee ia memberikan kecupan pipi kiri dan kanan. 


“Hm... mana suami kamu, Kai?” tanya Hailee. 


“Dia ke toilet ....” Kaianna memutar bola mata. “Tahulah, dia itu 
punya kecemasan berlebih kalau diperhatiin khalayak umum.” 


“Oh, yah aku liat beritanya di headline.” Kedua wanita itu 
tertawa. “Omong-omong, selamat ya atas pernikahannya ... eh apa 
kalian udah rencana ada momongan?” 


“Ada, kemungkinan besar sebentar lagi, kami main terus tiap 
malem, Iho.” 


Harold yang mendengar itu tersenyum kecut. “Selamat, ya, Kai 


“Makasih, kalian!” Kaianna tampak bahagia. “Omong-omong, 
kalian sendiri? Kapan nyusul, nih?” 


“Entahlah, Harold keknya belum siap.” Hailee berpura-pura 
berbisik ke Kaianna, sambil melirik pria yang menatapnya balik. 


“Enggak, kami secepatnya bakalan nikah!” Harold menegaskan. 
“Minggu depan, mungkin ...” 


“Wah! Secepat itu?” Hailee ternganga. 
“Wah ... selamat, ya!” Kaianna tertawa pelan, menepuk tangani 
mereka setelahnya memeluk Hailee. Sementara Harold melihat wanita 
itu dengan wajah sendunya. 


Tak lama, Brendon datang dari toilet, melihat dengan siapa 
istrinya bercengkrama ia langsung berlari ke arah Kaianna dan berdiri di 
belakangnya, seakan bersembunyi. 


“Astaga ... ini dianya? Imut banget gayanya.” Hailee tertawa. 


“Brendon, kenapa? Jangan malu-maluin, deh! Jabat tangan, kek, 
apa kek!” perintah Kaianna membisiki suaminya, Brendon lalu keluar 


dari balik badan istrinya dengan pandangan terpaku pada Harold, 
namun seketika menunduk saat Harold balik menatapnya. 


la mengulurkan tangan, memaksakan senyuman menyalami 
Hailee. “Astaga, gak usah gemetaran, dong! Salam kenal, ya! Dan 
selamat atas pernikahannya ... semoga bisa nanganin jutek dan mood 
swing-nya Kaianna!” Hailee tertawa dan Brendon tersenyum kecil, 
melepaskan jabatan. 


“Brendon, kamu wartawan kenapa setakut ini, sih?” 
“A-aku amatir, Mom ... lagian, aku fotografer amatir, moto dari 
kejauhan tanpa perlu interaksi sama artisnya.” Kedua suami istri itu 


berkomunikasi dengan bisikan. 


Kini, Harold yang mengulurkan tangan, Brendon ternganga 
melihat tangan itu. 


“Brendon!” bentak Kaianna berbisik. 
Brendon akhirnya menyalami pria itu. “Saya—saya bener-bener 


fans berat musik Anda!” 
bola matanya. 


kata Brendon tanpa babibu, Kaianna memutar 


“Ah ... mmm terima kasih?” Harold sedikit kikuk karenanya. 
“Tolong, jaga Kaianna dengan baik, hadapi dia dengan sabar dan tentu 
saja ... jangan macam-macam.” 


Brendon menenggak saliva. “Si-siap!” Kedua pipinya memerah 
setelah jabatan dilepas. Kaianna menunduk malu melihat tingkah 
suaminya. 


“Ya udah, kami pergi dulu! Dah!” Kedua pasangan itu pun 
beranjak, Kaianna menatap sekitaran sebelum akhirnya menatap 
nyalang suaminya. 


“Kamu ini! Ih!” Kaianna duduk di singgasana, sebal. 

“Ma-maaf ... a-aku gak sanggup ....” 

“Biasakan diri kamu, biasa aja! Anggap kami manusia, setara 
dengan kamu!” Brendon tampak menyesal. “Ingat pas kita pertama 


ketemu dan setelahnya kamu gimana? Anggap begitu!” 


“Ah... i-iya ... setelahnya aku kebiasa sama seorang Kaianna 
Thomas ....” Brendon tersenyum kikuk. “A-aku bakal usaha, gak bakal 


|” 


malu-maluin Mommy 
“Bagus, anak pintar ....” 
Setelahnya pun, teman-teman artis sekelas Kaianna 
menghampiri mereka. Brendon awalnya masih seperti tadi, namun 


lama-kelamaan, dengan usaha sekuat tenaga, ia bisa terbiasa .... 


la juga terbiasa dengan sesi pemotretan, cepat beradaptasi 
dengan khalayak itu, meski kadang merasa cemas. 


Terlebih ia sadar .... 


Menjadi pusat perhatian tak semengerikan itu. 


Selama tak melakukan hal konyol yang mempermalukan dirinya. 


CHAPTER 13 


Kini, Brendon berdiri di atas panggung, rasanya jantungnya ingin 
lepas melihat banyak orang di sekitarnya. Namun, ia tersenyum kecil, 
menatap istrinya yang duduk di singgasana tak jauh darinya. 


la bertekad tak ingin mempermalukan wanita itu .... 


Berdeham beberapa kali, Brendon mulai mengambil gitar yang 
tersedia di sana, dan sialnya gitar yang ia pakai terbalik. Kaianna 
menatap sekitaran dengan tajam memastikan tak ada yang 
menertawakan itu dan Brendon sesegera mungkin membalik gitarnya. 


la menghela napas panjang, mulai melangkah ke depan, dengan 
mulut mengarah ke mikrofon. 


Baru ingin membuka mulut, ia terhenti. Tiba-tiba otaknya 
kosong .... 


la menatap ke arah Kaianna, panik, dan Kaianna memutar mata 
sambil menggerakan jemarinya. 


“Oh, um ....” Brendon mengingat-ingat kunci sederhana itu, dan 
mulai memetik gitar di tangannya. 


Intronya memanjang karena ia lupa awal lirik, sempat panik 
sampai akhirnya ia melihat Kaianna. Ia mengingat sesuatu yang penting 
di dalam lagu buatannya. 


Brendon mulai mendapatkan kepercayaan dirinya, terlebih 
melihat orang-orang yang tenang menikmati suaranya dari luar sana. 


Mata Brendon menutup, ia mengingat lirik berikutnya, dan 
bertepatan itu awal pertemuan ia dan Kaianna untuk kali pertama 
melintas. 


Ini mudah karena chorus adalah kalimat yang sama. 


Dan kini, Brendon benar-benar hilang. Rasanya ia panik, sampai 
akhirnya ia melihat sekitaran, tema kerajaan yang membuatnya 
mengeluarkan kalimat asal-asalan. 


“Eh, itu kan enggak ada di lirik?” Kaianna mengerutkan kening, 
kemudian tertawa. “Yah, manis juga mengetahui suara kamu .... ah ....” 


Nyanyian pun berakhir, Brendon begitu pucat dan agak 
gemetaran namun ia bisa melemparkan senyuman dan membungkuk ke 
arah penonton. Walau kemudian ia jatuh tak sadarkan diri dan 
membuat Kaianna memijat keningnya. 


Bangun-bangun, Brendon menemukan dirinya di atas kasur 
rumah sakit, di mana ada sang istri yang duduk di sampingnya dengan 
wajah yang sulit ia artikan karena kabur di matanya. 


“Mommy, maaf...” Brendon yang masih pening langsung 
angkat suara, takut. “Li-liriknya salah ... da-dan aku malu-maluin, 
ngacauin ....” 


“Hust, udahlah, lagunya lumayan manis, kok.” Kaianna tertawa 
pelan. “Lagian, aku juga mau cepet selesai, aku capek ngeliat 
kerumunan gitu.” Kaianna menghela napas panjang. “Tapi kamu harus 


tetap biasain diri di depan umum, jangan pingsan-pingsan lagi, nanti 
kamu tour gimana?” 


“Ba-baik, Mom ... aku ... aku takut aja salah ....” 


“Kesalahan itu gak masalah.” Ingatan kejam Kaianna di masa 
lalu, di mana kala salahia menerima hukuman berat itu terlintas. 
“Manusia itu bisa salah, tapi seenggaknya berusaha memperbaiki mulai 
dari sekarang ... memperbaiki semuanya.” 


“Ba-baik, Mom ....” 


“Omong-omong, soal lagu kamu tadi, bakalan ganti lirik dan 
kamu harus rekaman ulang.” Brendon menyengir idiot. “Aku lebih suka 
versi kamu, jauh lebih manis ....” 


“Thanks, Mom ....” Brendon mengangkat tangannya dan 
nyatanya ada infus yang terpasang di sana. “Kamu pingsan hampir 
seharian.” 


“Uh... Brendon tertawa miris. 


Sementara itu, di tempat berlainan ... terlihat Harold yang 
tengah memainkan laptopnya sementara Hailee yang melintas di 
belakangnya menoleh ke arah pria itu. 


“Kamu lagi apa?” tanya Hailee, Harold menutup laptopnya 
sebelum akhirnya menoleh ke belakang. “Kamu lanjut aja, aku gak 
bakalan ganggu, kok. Lagi nulis lagu baru, ya?” 


“Enggak ... uh ... aku, kan, udah janji kalau liburan ini aku 
sepenuhnya fokus refreshing so ... ini cuman main media sosial aja,” 
kata Harold, berdiri dari duduknya. Hailee berohria sambil mengangguk. 


“Jangan terlalu malem, kamu harus tidur ... jangan capek- 
capek.” 


“I will.” Mengecup pipi Hailee, ia pun kembali duduk di kursinya 
sementara Hailee berjalan menjauh, membuka laptopnya lagi sudah 
muncul Gmail baru dengan sebuah tulisan, Ini profil asli Brendon 
Estiawan disertai berkas .pdf. 


Harold menghela napas, ia pun langsung membuka berkas 
tersebut..... 


Membacanya dengan saksama, diselingi menonton video demi 
video tentang Brendon dan Kaianna. Ia menyesap kopinya, menggeleng 
pelan. 

Lagi, pesan baru masuk dari mail yang sama. 

Wanita ini benar-benar menguasai media, bahkan memalsukan 
data ke publik, tapi tentu saja apa yang ada di dunia maya selalu 
berbekas. 

Harold membalas pesan itu. 

Yah ... Kaianna memang begitu, apa yang dia ingini maka yang 
diingininya harus ... wajib terwujud sesuai di kepalanya. Saya sudah 
membaca keseluruhan ... agak membingungkan .... 

Jadi, apa yang akan Anda lakukan setelah ini? 

Harold menghela napas .... 


Move on. ..... 


Balasan pun begitu cepat. 


Anda membayar mahal saya ... dengan bukti nyata ... dan Anda 
tak melakukan apa pun dengan perjuangan itu? 


Harold tersenyum hampa. 


Saya hanya penasaran. Tapi itu jalan pilihan Kaianna, keinginan 
Kaianna, saya gak mau menghancurkan kebahagiaan dia. Dia ... 
kelihatan bahagia. Untuk apa ini dipublikasikan ke publik? Kami selebriti 
yang terkenal karena bakat, bukan skandal. 


Hm ... Anda memang pria yang sangat baik. Mengherankan 


Nyonya Kaianna tak memilih Anda. Dan omong-omong, Anda ingin tahu 
fakta lain tentang seorang Kaianna Thomas? Anggap saja ... ini bonus 


File .pdf bertuliskan tanpa judul di sana membuat Harold 
mengerutkan kening, namun ia membukanya .... 

Satu minggu kemudian .... 

Brendon dan Kaianna melakukan aktivitas pertama seperti 
biasa, mandi di bath up berdua namun kali ini tanpa bathbomb karena si 


wanita berkata, “Sabun biasa aja, ya. Baunya bikin muntah.” 


Pria muda itu mengangguk. “Iya, terserah Mom aja.” 


CHAPTER 14 


Setelahnya pun, saat sarapan, Kaianna menyingkirkan semua 
makanan berbau menyengat dan menyisakan yang baunya terkesan 
hambar. Brendon ternganga melihat wanita itu meski ia tetap 
tersenyum. 

Keduanya kini saling menyuapi layaknya anak kecil. 

Walau tak lama, “Kamu aja yang nyuap-nyuap, tanganku capek.” 
Brendon menurut saja, sambil tersenyum kecil ia menyuapi wanita yang 
lebih tua darinya itu. 


Hingga akhirnya, sarapan selesai .... 


“Mm ... Mom, Mom hamil, ya?” tanya Brendon kala mereka 
duduk di depan televisi. 


“Entah.” Kaianna tampak malas menjawab, wanita itu 
mengambil majalah dan membacanya. 


“Periksa ... Mom?” 
“Males.” 


Brendon terdiam, Kaianna benar-benar cuek dan hemat bicara. 
la pun memilih diam seterusnya dan hanya memperhatikan Kaianna .... 


la pun memeluk wanita itu dari samping, kelihatan tak 
keberatan. Dicumbunya pun tak ada balasan ataupun penolakan. 


“Mood ibu hamil, ya?” tanya Brendon, Kaianna hanya 
menggumam panjang. “Mom?” 


“Hm ....” Lagi, Kaianna hanya menggumam. 

“Aku sayang Mom.” 

“Iya.” Kaianna mengusap puncak kepala Brendon, meletakkan 
majalahnya, kemudian menatap pemuda yang masih memeluknya itu. 
“Kamu mau apa? Jalan-jalan?” 

“Kalau Mom enggak keberatan ....” 

“Ya udah, sana minta ke sopir sama penjaga, jangan kemaleman 
pulangnya, ya.” Brendon terkejut akan ungkapan itu, Kaianna tak ikut? 


“Jangan lupa beliin aku sesuatu, ya ....” 


Dan mendengar permintaan terakhir itu, Brendon pun 
memaksakan senyumnya. “Mm ... i-iya, Mom. Siap!” 


Setelahnya, ia pun menuju ke sopir yang ada di luar, diiringi 
beberapa penjaga. 


“Anu ... ada yang tau makanan kesukaan Kaianna apa?” 
tanyanya. 


Salah satu menjawab, “Sepertinya banyak, Tuan. Biar saya 
buatkan list-nya sesuai ingatan kami,” katanya. 


“Ya udah ....” Cukup lama menulis, ia pun menyerahkan 
beberapa lembar kertas yang berisi daftar makanan kesukaan Kaianna. 


“Jadi, Tuan, kita akan ke mana?” 


“Hm, jalan aja dulu, saya mau coret-coret list dulu. Soalnya dari 
tadi pagi Kaianna ogah sama yang baunya menyengat.” Masuk ke mobil 
di bagian belakang, Brendon pun mulai mencoret makanan yang 
menurutnya berbau menyengat dan menyisakan yang tidak. 


Kemudian, ia juga mencoret yang terlihat tak terlalu sehat, 
menyisakan yang bernutrisi .... 


“Restoran pasta sayur yang bagus di mana, ya?” tanya Brendon, 
sang sopir menjawab ada beberapa restoran yang ia tahu. Ia juga 
menjelaskan restoran yang sering Kaianna kunjungi serta kafetaria- 
kafetaria langganannya. 


Brendon baru ingin membuat keputusan ketika tiba-tiba 
Kaianna mengirimi pemuda itu pesan. 


“Aku pengen yang beda ....” Brendon membaca pesan itu, dan ia 
mulai bingung ... apa yang dimaksud Kaianna beda? 


“Jadi kita ke mana, Tuan?” tanya sang sopir. 


Brendon menggigit bibir bawah. “Mm ... jalan-jalan aja dulu, 
nanti saya suruh berhenti.” Dan mereka mengitari kota, bersama mobil 
penjaga yang mengekori. 


Otaknya benar-benar tak bisa mencerna apa sesuatu yang beda 
yang Kaianna inginkan, terlebih memperhatikan daftar makanan 
Kaianna yang banyak serta keinginannya mencari makanan tanpa bau 
serta sehat untuk wanita yang ia yakini tengah hamil itu. 


Yang sepertinya tengah mengidam. 


Mereka terus mengelilingi kota sampai akhirnya mobil tiba-tiba 
terhenti sendiri. 


|” 


“Uh, keknya mobilnya mogok, Tuan. Sebentar, ya!” Brendon 
yang frustrasi melihat ke sopir yang keluar mobil, begitupun para 
penjaga. Brendon keluar dari mobilnya kemudian. 


“Tuan, kalau ingin meneruskan cari-cari makanannya, bisa ikut 
sama kami,” kata salah satu bodyguard, Brendon menghela napas. 


la siap menjawab namun melihat sesuatu di seberang sana 
membuatnya terhenyak. Rumah makan kecil yang pemiliknya begitu ia 
kenali, terpampang terbuka di sana. Kedai khas Saudi Arab .... 

“Gavina ....” 

Brendon menatap lembaran kertas di tangannya dan sadar 
Kaianna makanan itu tak ada di list. Ia mewanti semoga bukan karena 
wanita itu tak menyukai tetapi memang tak pernah merasakannya .... 

Namun, Brendon terdiam .... 

“Kenapa, Tuan? Ada apa?” 

la rasa ia tak punya pilihan lain, hari sudah mulai malam. “Mm ... 
ikut saya sebentar! Sini, sini!” kata Brendon, dan salah satu penjaga 
mendekatinya. Mereka kini menyeberang jalan hingga akhirnya berhenti 


di kedai kecil namun lumayan ramai tersebut. 


“Kamu ... bisa pesenin semua menu satu-satu, gak?” Ia 
menyerahkan kartu kredit ke pria itu. “Bisa?” 


“Baik, Tuan!” Ia menerima kartu kredit itu dan Brendon 
memperhatikannya di dalam, di balik pintu yang berkaca transparan. 


Ada Gavina dan ayahnya di sana .... 


Brendon mengerutkan kening. Bertanya-tanya mana pria itu ... 
namun ia memilih tak kepo lagi dengan kehidupan masa lalunya ... ia 
punya Kaianna .... 


Meski hati kecilnya sedikit merasa bersalah ... Brendon tak ingin 
bertemu lagi dengan mereka, bermaksud agar tak ada lagi yang terluka. 


la terus memperhatikan penjaga itu, menunggu cukup lama 
hingga akhirnya ia duduk di tepian jalan, menunggu menunggu dan 
menunggu .... 


Gavina menyebutkan harga dan pria yang menerima banyak 
bungkusan itu menyerahkan kartu kredit padanya. Kaianna tanpa 
sengaja melihat pemilik nama yang ada di kartu kredit itu .... 


Brendon Estiawan .... 


Namun, ia seketika tersadarkan, tersenyum hangat sebelum 
akhirnya menggesekan kartu itu ke alat pembayaran non tunai. 


“Pak, ingin saya bantu membawa ke mobil?” tanya ayah Gavina, 
pria itu menggeleng. 


“Tidak, terima kasih, Pak.” Ia mengambil kartu kreditnya lagi dan 
berjalan keluar. Gavina terus memperhatikan pria itu dan hal tersebut 
membuat ayahnya ikut memperhatikan dengan terheran-heran. 


Seorang pemuda berdiri dari duduknya di tepian jalan, dan 
menyeberang kemudian. 


“Itu... Brendon, bukan?” Pria tua itu menatap anaknya yang kini 
terlihat memurung. Meski demikian, ia mengangguk. “Kamu lihat, dia 


kelihatan bahagia ... bahkan enggak mau bertemu kamu.” Setelahnya, 
Gavina terisak. “Ungkapan dia ... semuanya omong kosong.” 


“Udah, Pah, udah!” Gavina menangis, menyeka air matanya 
kemudian. “Aku bakalan move on dari dia, aku benci sama dia!” 


“Bagus, Sayang ... kamu terlalu mahal untuk pria seperti dia!” 
Ayahnya memeluk putrinya itu. 


Sementara Brendon menghela napas lega setelah ia masuk ke 
mobil yang telah diperbaiki, kepalanya menoleh ke belakang di mana 
banyak bingkisan ada di sana. 


“Ayo jalan!” Dan mobil pun berjalan, menuju pulang ke rumah. 


Namun Brendon diherankan oleh sebuah mobil asing yang ada 
di halaman depan. Pemuda itu keluar dari mobil dengan buru-buru 
dengan sebagian bingkisan dan para penjaga membantunya .... 


Sampai di ruang tamu, terlihat Kaianna yang tertawa bersama 
Hailee di mana ada pula Harold di sana. Ketiganya menoleh ke arah 
Brendon yang datang dan pria muda itu berusaha mengatur sisi fanboy- 
nya akan kedatangan Harold. 


“Eh, akhirnya kamu dateng juga ...,” kata Kaianna, tertawa 
pelan. “Jadi, beli apa?” 


“Ma-masakan timur tengah ....” Brendon yang kikuk duduk di 
lantai di hadapan Kaianna. 


Wanita itu mendengkus pelan sambil menendang pelan pantat 
suaminya, dan Brendon buru-buru bangkit kemudian duduk di samping 
istrinya. Ia tersenyum unjuk gigi, senyum idiot. 


“Ini, Tuan.” Penjaga datang bersama bingkisan lain. 


“Letakkin aja di meja.” Ia pun meletakkan itu di meja bersama 
Brendon. “Wah ... banyak banget, ya. Aku gak pernah, sih, makan 
makanan timur tengah. Aku penasaran.” Brendon tersenyum lebar. 


CHAPTER 15 


“Uh ... enak banget, ya. Ini apa tadi namanya?” tanya Kaianna 
kepada Brendon yang semakin gembira melihat istrinya makan banyak, 
juga tamu-tamunya. 


“Samosa.” 


“Ah iya ... ini paling kusuka.” Walau Kaianna memilih yang isinya 
sayuran, bukan daging-dagingan. Wanita itu memilih yang memang tak 
berbau menyengat, bahkan Roti Mariyam ia makan tanpa kari. “Yang 
lain juga enak, kecuali yang bau banget.” 


“Kai ... diliat-liat keknya kamu ... hm... ngisi, ya?” tanya Hailee, 
menatap Kaianna dan Brendon bergantian. “Ini ngidam, bukan?” 


Kaianna menghela napas panjang. “Entah.” Hailee menatap 
heran kemudian memandang Brendon, pria itu hanya tersenyum idiot. 
“Mungkin, dia main terus soalnya!” Kaianna menunjuk Brendon yang 
sedikit terperanjat, wajah itu kelihatan malas sambil memakan 
makanannya. 


“Wah, kalau gitu, sih, keknya udah jelas!” Hailee tertawa, diikuti 
Harold. 


“Kalau begitu selamat untuk kalian, ya. Jaga kesehatan baik-baik 
... oke?” Harold memberikan nasihat, Brendon menggangguk antusias. 
“Ah, keknya kami harus pulang ... senang bisa ngunjungin kalian.” 


“Ah, enggak, terima kasih udah berkunjung, ya ...,” kata Kaianna. 
Mereka pun berdiri dari duduk mereka. Kaianna memeluk Harold, 


kemudian Hailee disertai menciumnya, sementara Hailee memeluk 
Brendon hangat kemudian si pemuda memeluk Harold ala laki-laki. 


Rasanya badannya lemas .... 


“Brendon.” Kaianna berbisik dan suaminya langsung 
melepaskan pelukan. 


Harold dan Hailee saling bergandengan. “Ya udah, kami pulang. 
Jangan lupa undangannya kalau gak sibuk.” 


“Aku bakal datang kek kalian datang ke pernikahanku, kok!” 
Kaianna meyakinkan. 


Mengantarkan pasangan itu keluar, mereka pun saling 
berpamitan dan akhirnya Harold dan Hailee yang memasuki mobil 
berjalan menjauh. 


“Semoga Kaianna sehat selalu, ya,” kata Harold kemudian. 


1” 


“Semoga ... uh aku gak sabar liat anak mereka!” sahut Hailee 


dengan nada antusias. 


“Kalau liat anak kita nanti?” Hailee menggigit bibir bawahnya, 
tersenyum malu-malu. 


“Setelah nikah, kuharap secepetnya, ya. Mungkin juga asyik 
kalau kita jodohin anak kita sama anak Kaianna.” 


“Kalau kelaminnya beda, oke aja.” Kedua pasangan itu lalu 
tertawa. Meski kemudian ... wajah Harold kembali memurung. 


“Semoga kamu baik-baik aja, Kaianna ...,” gumamnya berbisik. 


“Eh, beli masakan khas timur tengah kata Brendon itu di mana, 
sih? Aku lupa nanya ... apa masih buka jam segini? Aku mau beli.” 


“Tanya aja ke mereka,” jawab Harold. 

Hailee pun mengirimi pesan ke Kaianna, wanita yang asyik 
menghabiskan sisa makanan itu yang melihat pesan tersebut pun 
langsung angkat suara, menatap suaminya. 

“Kamu makanan ini beli di mana? Hailee nanyain.” 

Brendon terdiam, terhenyak sejenak, ia mengingat sesuatu soal 
peringatan Kaianna yang melarangnya menemui kekasihnya. “Mm ... di 
rumah makan mantan aku, Gavina. Eh ta-tapi kami sama sekali enggak 
ketemu, kok, Mom. Anu—“ 

“Oh, iya.” Hanya itu tanggapan Kaianna, ia membalas pesan 
temannya itu. “Di mana lokasinya?” Dengan agak ketakutan, Brendon 
memberitahukan lokasinya. 

Kaianna kini asyik makan saja, kelihatan cuek. 


“Mom ... Mom marah?” 


Kaianna menghela napas. “Enggak. Toh kekasih kamu, kan, 
sudah move on, kamu juga, kan?” Brendon tersenyum kikuk. 


“Aku ... cuman di luar, penjaga yang pesenin, Mom. Tapi tadi 
aku sempet liat mereka ... anu, itu ....” Brendon ingat akan ketiadaan 


sosok yang katanya pengganti dirinya di samping Gavina. 
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“Enggak, gak papa.” Brendon mengambil salah satu makanan 
yang tak disentuh Kaianna karena baunya, kari domba. “Mom, aku 
bakalin jagain kamu sebaik mungkin ....” 


Kaianna tersenyum menatap suaminya, kemudian mengusap 
rambutnya lembut. 


“Omong-omong, soal lagu-lagu kamu ... siap sedia aja siapin 
segalanya, oke?” Brendon mengangguk antusias “Good boy, semuanya 
bakal disiapkan mulai besok. Besok ke studio.” 


“Siap, Mom!” Ia tersenyum lebar. 


Sesuai ungkapan, besok harinya pun Brendon ke studio, hanya 
bersama para penjaga dan sopir karena Kaianna berkata ia akan 
menjemputnya saat pulang nanti. Di sana, Brendon berdiskusi soal lirik, 
menciptakan melodi demi melodi musik yang sesuai bersama ahlinya. 


Hingga sore hari, ia pun siap pulang ke rumah .... 


Sesuai janji, Kaianna menjemputnya. Brendon sejenak 
tersenyum sampai ia menemukan sosok di samping Kaianna yang 
berjaga .... 


Meski melihatnya sebentar, Brendon menyadari siapa sosok itu. 
“Eh... kekasih Gavina, kan?” 


Kaianna tampak tertegun, kemudian menoleh ke sampingnya di 
mana Brendon menunjuk pria itu. 


Pria itu tersenyum lebar. “Iya, saya juga bekerja sebagai 
bodyguard pribadi Kaianna Thomas. Tapi di waktu senggang, saya 
bantu-bantu Gavina buat ngurus kedainya.” 


Brendon ber-oh-ria sementara Kaianna menghela napas lega 
diam-diam, dan berbisik ke pria di sampingnya itu. “Ceroboh, jangan 
lakukan lagi!” 


“Maaf, Nyonya.” 


“Mm ... tolong jaga Gavina dengan baik, ya,” pinta Brendon, 
tersenyum semringah. 


“Ba-baik, Tuan! Mari!” Keduanya pun memasuki mobil, 
sementara bodyguard itu memasuki mobil mereka. 


“Jadi, gimana tadi?” tanya Kaianna, angkat suara melihat 
suaminya mulai memurung. 


“Oke, Mom. Nama albumnya XXXXX & XXXXXXX, rencana 
seterusnya yah ... masih jauh.” Kaianna manggut-manggut. 


“Aku gak sabar liat kamu nyanyi, ke depannya tour ....” Brendon 


menenggak saliva. 


la membayangkan dirinya, di atas panggung, dipenuhi banyak 
orang ... napasnya tiba-tiba memburu dan sesak. 


“Brendon, santai! Astaga .... Brendon memeluk lengan istrinya, 


terlihat ketakutan. “Uh ... sebelum itu sepertinya kamu perlu latihan 
dulu, melawan ketakutan kamu, astaga anak ini ....” 


“Uh ...ma-maaf, Mom.” Kaianna hanya menghela napas. “Anu 
... kalau aku gak sabar liat anak kita, sih ... hehe ....” 


“Yah, kamu bakal ketemu sama dia nanti. Secepatnya.” Brendon 


tersenyum lebar. 


Satu minggu pun berlari, kini keduanya berada di rumah sakit, 
menunggu hasil pemeriksaan .... 


“Selamat, Nyonya positif hamil,” kata sang dokter, mata Kaianna 
berkaca-kaca mendengarnya sementara Brendon bersyukur mendengar 
itu. 


Dokter pun menjelaskan panjang lebar tentang seluk beluk 
kehamilan, cara perawatan, serta segalanya guna memastikan janin dan 
ibu sehat. Dan kemudian, “Kita lakukan pemeriksaan sekali lagi. Bapak 
bisa keluar sebentar.” 


“Eh, enggak didampingi, Dok?” tanya Brendon, menatap 
Kaianna. 


“Aku gak bakal kenapa-napa, Sayang. Ini buat baby kita juga, 
Baby.” Brendon terdiam sejenak, namun karena ia sendiri tak terlalu 
memahami situasi saat ini ia pun keluar dari ruangan meninggalkan 
Kaianna dan sang dokter. 


“Nyonya Kaianna, hamil dengan rahim transplantasi perlu 
penanganan khusus, saya harap Anda menjaga diri dengan baik dan 
kalau ada masalah langsunglah ke rumah sakit. Saya enggak bermaksud 
menakuti Anda, karena program ini banyak yang mengalami 
keberhasilan.” Dokter itu tersenyum hangat. 


“Saya sudah bilang saya paham akan risiko ini, Dokter. Operasi 
sesar, bayi diharuskan prematur, dan kemungkinan besar rahim 
selanjutnya akan diangkat. Saya sudah tahu semua itu jauh-jauh hari 
dan dokter berusaha memakai bahasa lain agar saya lebih tenang.” 
Kaianna tersenyum hangat. “Rasa sakit itu akan terbayar ... bahkan 
mengetahui saya hamil saja saya sudah amat bahagia. Saya mempelajari 
ini sudah dari lama, agar saya siap menahan rasa sakitnya, dan saya siap. 
Risiko apa pun saya siap asalkan saya punya keturunan ....” 


CHAPTER 106 


“Anda benar-benar wanita yang kuat.” Dokter itu tersenyum 
hangat. “Dan baiknya Anda memberitahukan ini ke suami Anda, karena 
bagaimanapun dia harus selalu di sisi Anda ....” 


Kaianna menggeleng. “Enggak, gak bisa, saya berharap dia gak 
pernah tahu soal ini. Kelihatannya dia enggak paham soal ini, kan? Lebih 
baik begitu ... dia cukup mendampingi saya, tanpa tahu apa pun.” 


“Baiklah, kalau begitu ... semoga semuanya berjalan lancar, 
Nyonya.” 


“Semoga ....” 


Sepulangnya dari rumah sakit pun, semuanya kembali seperti 
semula. 


Brendon sibuk menggarap album pertamanya, sementara 
Kaianna bersyukur ia baik-baik saja walaupun harus dan terpaksa 
mengonsumsi obat imun diam-diam dari suaminya yang polos. Tetapi, ia 
bahagia hingga saat ini .... 


Perut Kaianna semakin membesar, Brendon semakin dekat 
dengan kesempurnaan albumnya, terus waktu berjalan dan berjalan .... 


Hingga akhirnya, album itu sempurna. 
Penjualan tak disangka meledak cukup baik di pasaran, video 


klip pun ditonton ratusan juta orang dengan cepat, lagu diputar di radio 
serta aplikasi-aplikasi lain. 


Kaianna bangga dengan pencapaian Brendon, namun Brendon 
... yang awalnya bangga, sadar akan langkah berikutnya yang harus ia 
ambil. 


Latihan di depan umum. 


“Mom, nanti aja, ya? Anu ... setelah Mom melahirkan aja ...,” 
kata Brendon meminta istrinya yang sudah hamil lumayan besar itu. 
Delapan bulan sudah berlalu akan hal itu. 


"Yah, aku rasa kamu bener.” Kaianna menggenggam erat tangan 
Brendon. Tersenyum ke arah suaminya yang selalu di sampingnya itu. 
“Ya udah, aku mau beli sesuatu! Ayo!” 


“Beli apa? Biar aku yang beliin!” 
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“Ya udah ... beliin aku ini, ya!” Kaianna menyerahkan belanjaan 
pada Brendon, pria itu mengangguk setuju. 


Namun, sesampainya di lokasi, bermaksud ingin membeli 
keperluan Kaianna, Brendon malah dijebak dengan konser kecil-kecilan 
yang sudah disiapkan di sana. Kaianna tertawa melihat suaminya di 
video call secara live oleh seseorang. 


la lalu mengusap perutnya .... 


“Sebentar lagi ... mungkin ....” Ia menghela napas panjang. 
“Kuyakin aku bakalan selamat, seterusnya ....” 


Dan tiba-tiba, kepala wanita itu pening .... 


“Ugh, lagi ....” 


“Kaianna, Brendon!” sapa sebuah suara dari luar, tampak Hailee 
dan Harold yang berjalan masuk ke rumah yang agak sepi itu. 


Melihat keadaan Kaianna, keduanya terkejut. 
“Kaianna!” 


Mereka pun langsung membawa Kaianna ke dokter dikarenakan 
mengalami preeklamsia dengan mengalami sakit kepala hebat yang 
membuat wanita itu nyaris pingsan. Sementara ia dirawat intensif, 
Hailee berusaha menghubungi Brendon. 


Dokter keluar dari ruangan. “Kita harus melakukan operasi sesar 
secepatnya,” kata sang dokter tiba-tiba. 


“Hah? Dok? Gak terlalu cepet? Kenapa, Dok?” tanya Hailee 
khawatir mengetahui usia kehamilan Kaianna yang terbilang muda. 
“Tunggu suaminya dateng, persetujuan suaminya.” 

“Enggak, lakukan saja langsung, Dokter!” Hailee ternganga 
menatap suaminya itu, ia yang berusaha menelepon Brendon seakan tak 
tersambung. 


“Harold!” 

“Itu demi keselamatan Kaianna, Hailee. Ini risiko melahirkan 
dengan rahim transplantasi ...,” katanya, Hailee membulatkan mata 
sempurna. 


“Transplantasi?” 


“Ceritanya panjang! Akan aku ceritakan nanti. Intinya, Dokter, 
segera lakukan tindakan cepat!” 


Dokter yang memang ada dari awal hingga saat ini untuk 
Kaianna itu pun mengangguk. Ia masuk ke ruangan itu lagi. 


“Halo?” Suara di seberang telepon yang digenggam Hailee 
terdengar. Wanita itu sadar dari keheranannya. 


“Brendon, istri kamu bakalan melahirkan! Cepet ke rumah 
sakit!” 


Brendon di seberang sana kaget bukan main, tanpa babibu ia 
langsung rumah sakit bersama para penjaga dan kala sampai ia sudah 
melihat keributan di sana. 


“Pasien mengalami eklamsia, kita harus cepat!” Para perawat 
bergegas. 


Brendon melihat istrinya yang tak sadarkan diri dibawa oleh 
perawat-perawat itu, ia seketika panik dan mengekori Kaianna. 


“Kaianna! Kamu kenapa?! Kaianna?” tanyanya sedih, karena 
setahunya istrinya kelihatan baik-baik saja tadi pagi, dan yang tak ia 
tahu adalah Kaianna selalu menyembunyikan rasa sakitnya dari 
suaminya. 


Masuk ke ruang operasi, ia ditahan perawat agar tetap di luar 
dan pintu pun ditutup. Brendon ingin masuk namun Harold langsung 
menahannya. 


“Kaianna! Enggak istriku kenapa?! Kenapa?!” teriaknya frustrasi. 
Harold terus memeganginya sementara Hailee menenangkan. “Aku ... 
aku bukan suami yang baik ... harusnya aku fokus ke Kaianna aja ....” 


“Brendon, tenang! Kaianna itu cewek yang kuat, dari dulu dia 
selalu menahan semua rasa sakit, dan aku yakin dia bakalan baik-baik 
aja ... dia ... sangat kuat ...,” ujar Harold. 


Brendon menangis. 


“Tenang, dan berdoa.” Brendon pun menenang, Harold 
mendudukkannya ke kursi yang tersedia di sana. Ia duduk di antara 
Harold dan Hailee yang berusaha menenangkan pria itu. 


“Kaianna kenapa?” tanyanya kemudian. 


Harold menghela napas. “Anak kalian bakalan lahir ke dunia, 
secepatnya ....” 


“Ta-tapi usia kehamilan Kaianna ....” 


“Ceritanya panjang, Brendon. Kaianna bener-bener wanita yang 
kuat, hingga ke titik sejauh ini.” Brendon mengerutkan kening. “Keknya 
kamu enggak tahu soal ini ... biar aku ceritain sesuatu sama kamu.” 


Harold pun menceritakan banyak hal kepada Brendon, dimulai 
dari masa lalu kelam wanita itu hingga di puncak kariernya saat ini. 
Perasaan Brendon campur aduk, sedih, marah, sakit, semuanya 
membuatnya frustrasi. 


Namun, ia sadari satu hal .... 


“Kaianna bener-bener wanita yang kuat ....” Brendon menangis, 
memeluk dirinya sendiri. “Aku ... bakalan jadi suami dan ayah yang baik, 
aku janji ... Tuhan, tolong istriku ... dia wanita yang pantas diberikan 
hadiah itu dengan segala rasa sakit ... rasa sakit yang dia rasakan di masa 
lalu.” 


Hailee dan Harold terus menenangkan pemuda itu. 

Hingga akhirnya, beberapa saat menunggu, suara tangisan itu 
terdengar. Brendon berdiri, berharap ia bisa masuk ke ruangan tersebut, 
namun ia hanya bisa diam. 

la hanya diam sambil tersenyum haru. 

Mewanti-wantikan istrinya baik-baik saja .... 

“Brendon, dia bakalan baik-baik aja ....” 

Masih proses pengangkatan rahim, Brendon menangis 
mengetahui fakta itu. Semakin sesak dan sakit dadanya mengetahui kini 
ia tak bersama istrinya walaupun ia sangat ingin .... 

Sangat ..... 

Kini ia hanya bersama para penjaga, di mana Harold dan Hailee 
terpaksa pulang karena sebuah urusan. Namun, pria itu kini sendiri di 


sebuah ruangan, NICU untuk observasi klinis. 


Melihat bayi yang ada di dalam tabung, begitu mungil dan masih 
begitu merah ..... 


Brendon menangis melihat sosok mungil itu bergerak, meski 
begitu kecil dan pasif. 


la sehat..... 


Lalu tiba waktunya .... 


Brendon akhirnya bisa menemui sang istri yang kini dipindah di 
ruang rawat. Wanita itu terlihat dipenuhi banyak alat dan tak sadarkan 
diri .... 


la duduk di sampingnya. “Kaianna, anak kita udah lahir, dia 
secantik kamu,” ujar Brendon. Ia mengusap tangan istrinya. “Cepet 
sadar, ya ... wanitaku yang kuat.....” 


CHAPTER 17 


“Males, ah ... aku mau tidur ... pusing ....” Brendon ternganga, 
sebelum akhirnya tertawa mendengar Kaianna yang bergumam meski 
tetap menutup mata. 


“Kaianna!” Brendon memeluk tangan istrinya, menangis haru. 
“Kamu bener-bener wanita yang kuat ... aku janji bakalan jadi suami dan 


ayah yang baik! Aku janji ....” 


Kaianna membuka mata dengan menyipit, semua pandangan 
yang buram dan pusing membuatnya memilih menutup mata. 


“Kaianna ... aku udah tahu semuanya.” 

“Hm?” Kaianna menggumam bingung. 

“Kamu, masa lalu kamu, transplantasi rahim itu ....” 

Kaianna menarik napas, kaget. 

“Harold yang ngasih tahu itu semua ....” 

“Gimana dia bisa tau? Ka-kamu bakalan ninggalin aku?” 

“Entahlah, katanya dia dikasih seseorang. Omong-omong, 
kenapa aku harus ninggalin kamu?” Mata Kaianna terbuka, menatap 
suaminya sejenak. “Aku gak bakalan ninggalin kamu setelah semua 
pengorbanan ini, lagi aku cinta sama kamu ... aku berharap kamu jujur 
dari awal soal ini jadi aku bisa lebih siaga lagi. Tapi, nasi udah jadi bubur, 


dan aku bersyukur kalian baik-baik aja.” Brendon tersedu, memeluk 
istrinya lagi. “Jujurlah terus sama aku, Sayang ... jujurlah ....” 


“Maaf ....” Kaianna terisak. 

“Enggak papa, Sayang. Aku paham.” Brendon memeluk Kaianna 
dari samping. “Aku bener-bener sayang sama kamu, dan aku bakalan 
megang teguh janji itu ... get well soon, Sayang.” 

“Brendon ....” 

“Hm?” 

“Gimana konsernya?” 

Brendon tertawa miris. “Jangan mikirin itu, Sayang. Astaga ... 
aku pengen fokus rawat kamu dan dedek bayi, oke?” Kaianna tertawa 
pelan. 

“Kamu punya alesan nunda latihan tour, huh ....” Brendon 
tertawa pelan. “Toh ini latihan kepercayaan diri juga buat kita nanti 


show up ke publik.” 


“Udah baik, Sayang. Oke? Puas? Plis, pikirin kesehatan kamu!” 
Kaianna hanya tertawa. 


“Aku pengen lihat anak kita ....” 

“Sabar, ya, Sayang ... dia masih dirawat. Tapi kamu harus tahu, 
dia cantik kayak kamu, kecil mungil.” Kaianna semakin terlihat 
penasaran. “Aku yakin kalian bakal ketemu secepatnya ... oke? Fokus ke 
kesehatan kalian.” 


“Brendon ....” Kaianna kembali memanggil. 


“Iya, aku di sini ....” 


“Kamu bau, belum mandi, ya?” 


“Bisa aja kamu!” Keduanya tertawa. “Yah, tapi emang aku gak 
mandi seharian ....” Keduanya tertawa lagi, suami istri tersebut begitu 
bahagia. 


Namun, kebahagiaannya sekejap menghilang. 


“Beneran, keluar, kamu bau banget!” Brendon mencium 
keteknya sendiri dan memang ... benar-benar bau. 


la banyak berkeringat kala di panggung, berkeringat kala 
menangis, dan ia malu berat mengetahui Harold dan Hailee selalu ada di 
sampingnya. Kedua pipinya memerah seketika. 


“Ma-maaf, Sayang.” Buru-buru, ia berjalan keluar, 


“Brendon!” Tetapi langkahnya terhenti karena suara Kaianna 
memanggilnya. 


du Iya pe 


“Nama anak kita ... nanti siapa? Kita bener-bener gak mikirin itu, 
bodohnya ....” Brendon terdiam, ia berpikir keras. “Lagi, dicek dulu itu 
bukannya anak kita cowok, ya? Kok ngomongnya dia cantik kek aku, 
sih?” 


Brendon menggaruk belakang kepala. “Kalau aku bilangnya 
seganteng aku, narsis namanya ....” Kaianna berdecak sambil geleng- 
geleng kepala. “Lagian serius, cantik kayak kamu, kok.” 


Kaianna menghela napas. “Konteks kamu gak masuk akal! Aku 
maunya anak yang macho, ganteng, bukan cantik. Tapi kalau kayak artis 
Korea, sih, gak papa. Asal machonya ada.” 


Brendon hanya tertawa miris. 

“Ya udah, setelah kamu mandi nanti ... kita diskusiin soal ini.” 

“Mm... apa gak papa, Sayang?” 

“Udah sana bau!” Kaianna mendengkus, Brendon buru-buru 
keluar dari ruangan wanita itu, secepat kilat meminta penjaga 
membawakannya baju ganti dan ia pun mandi di rumah sakit. 

Setelahnya, ia langsung menuju ke ruangan istrinya dirawat. 

“Aku udah nemu namanya,” kata Kaianna yang tanpa membuka 
mata, Brendon ternganga mendengarnya. “Namanya simpel, tapi penuh 
makna, kamu pasti suka!” 


“Lucifer Estiawan.” 


“Hah? Lah,kok, nama setan, Sayang?” Brendon kaget 
mendengarnya. 


Kaianna hanya tertawa. “Itu nama simpanannya ... nama dia 
Lucas Estiawan, dipanggil Luke.” Ia tersenyum hangat ke suaminya yang 
masih kelihatan panik. “Arti namanya indah, lho. Lucifer ... cahaya. Tapi, 
yah, udahlah. Lucas aja.” 


Brendon mengusap dadanya. “Yah, iya, Lucas ... bagus 
namanya.” Pria itu kelihatan lega. 


“Kalau dia nakal dan bikin marah panggil aja Lucifer.” Rasanya, 
jantung Brendon ingin copot mendengarnya. 


Huh ... istrinya memang begitu aneh dan misterius, kadang. 
Rasanya baru kemarin dia medadak jadi suami seorang Kaianna Thomas. 


HE END 


EXTRA CHAPTER 


“Yah ... memang ada banyak risiko lain, penggunaan obat- 
obatan itu ...,” kata sang dokter yang selalu menangani si kecil, di 
hadapan Brendon dan Kaianna yang masih terbaring di kasurnya. 


Mereka kelihatan tegang akan ungkapan itu. 


“Tapi, kabar baiknya, kita bisa melakukan terapi sejak 6 bulan. 
Lucas berbicara, belajar bahasa isyarat, dan banyak tindakan lain untuk 
mengatasinya.” 


Kaianna menutup mulutnya, sedang Brendon langsung 
mengusap kening wanitanya itu, menenangkan tangisannya. 


“Luciferku, Sayang ....” 


Mendengar itu, sang dokter sedikit heran sementara Brendon 
hanya bisa miris mendengar istrinya. 


Beberapa hari dirawat, akhirnya mereka pun bisa menyentuh si 
kecil, dan bisa dibawa pulang ke rumah. Kaianna dan Brendon membuka 
pintu, sudah banyak orang ada di sana dan keduanya menghela napas 
panjang. 


“Lucas, selamat datang, ini rumah kamu, Sayang.” Kaianna 
mengusap pipi gempal putra di gendongannya, bayi mungil itu sedikit 
bergerak dan Kaianna menatap haru. Brendon mengusap bahunya. 


Para penjaga membawakan barang-barang bawaan mereka dan 
keduanya mulai melangkah masuk, dan salah satu pembantu tanpa 
sengaja menjatuhkan nampan. Semua menatap ke arah wanita itu 
kaget, ia sendiri pun langsung gugup akan perbuatannya, tetapi Kaianna 
menatap si kecil .... 


Masih tenang dalam tidurnya. 


Kaianna terisak, dan Brendon langsung membawa mereka ke 
kamar tanpa babibu, mendudukkan istrinya ke tepian kasur. 


“Hust, hust, Sayang ....” Brendon memeluk kepala Kaianna, 
menenangkannya. 


Suara tangisan Kaianna mengeras, tetapi si kecil tetap tenang, 
walau akhirnya ia menangis karena kejatuhan air mata sang ibu. Kaianna 
langsung menghentikan tangisan, membuka sebagian bajunya untuk 
memberikan ASI kepada si kecil. 


Brendon menyeka sisa-sisa air mata Kaianna. “Kita jalani ini 
sama-sama, ya. Kamu harus optimis, kita harus tenang, Dokter bilang ini 
bisa diatasi, kan?” 


Kaianna menghela napas panjang. “Yah, tapi aku tetep merasa 
bersalah ....” 


“Kita, bersama, memperbaikinya. Oke?” Kaianna menatap 
Brendon sendu, sebelum akhirnya mengangguk. 


“Oke.” 


Untuk kali pertamanya memasang alat bantu dengar .... 


“Hai, Lucas, hai!” Brendon memanggil putranya, dan terlihat si 
kecil menatap ke sana ke mari mencari sumber suara. Kemudian, ia 
menggerakkan tangannya tak nyaman ke arah telinganya. “Luke ....” 


“Ini ... hanya bersifat sementara dahulu, kita harus melakukan 
implan koklea Lucas satu tahun ke atas. Untuk saat ini, bantuan ini bisa 
membuatnya lebih memahami suara-suara dan berbicara,” jelas sang 
dokter. 


Wajah keduanya menyendu. 


Meski, kesedihan menghilang karena kini Luke menatap 
keduanya dengan senyuman polosnya. Dan sepanjang menunggu waktu 
yang ditentukan ... Kaianna dan Brendon belajar banyak bersama putra 
kecil mereka. 


Kaka 


“Hai, selamat atas pernikahannya, ya!” pekik Kaianna dan 
Brendon bersamaan pada video call di mana ada Harold dan Hailee ada 
di seberang sana. 


“Aw, makasih! Ugh, ini Luke, ya? Astaga lucunya, gembul!” 
Hailee kelihatan gemas ke arah bayi mungil di pelukan Brendon, yang 
fokus melihat ke ponsel sambil terdiam bingung. “Halo, Sayang! Ini Om 
Harold, dan ini Tante Hailee.” Ia memperkenalkan diri. 


“Duh ... udah lama gak ngehubungin, nih ... sibuk urusan 
masing-masing.” 


“Iya, nih. Ampe nikahan kami ketunda juga gegara kami sibuk 
syuting, hadeh ....” 


Kaianna tertawa diiringi tiga lainnya. “Maaf gak bisa dateng di 
nikahan kalian ... jadi bulan madunya gimana, nih?” 


“Kami milih liburan di dalam negeri aja, Bali! Yeay!” Keduanya 
tampak bahagia dan asyik berbincang sementara pria di antara mereka 
menyimak. “Umur si kecil berapa?” 


“Jalan enam bulan ....” 


Dan Harold, memperhatikan telinga Luke kecil di gendongan 
Brendon. 


“Kaianna,” panggil Harold, keduanya terdiam dari pembicaraan. 
“Mm... apa itu alat bantu dengar?” 


Dan semuanya ... terhening seketika. 


Harold seketika merasa bersalah akan hal itu. “Eh ... ma- 
maafkan aku ....” 


Kaianna menghela napas panjang, tersenyum. “Ngapain minta 
maaf, gak papa, kok.” Brendon ikut tersenyum, melihat istrinya 


menerima keadaan. “Luke emang anak istimewa, tapi kuyakin dia bakal 
seberbakat aku dan seganteng ayahnya. Trust me.” 


“Bener, ugh ... lucunya! Pengen ke sana, pengen megang Luke! 
Dia lucu banget astagaaa arghhh!” Hailee kelihatan gemas sendiri, dan 
semakin gemas melihat Lucas kecil tersenyum ke arah mereka. 
“Astaga!!! Harold, ayo bikin! Ayo bikin!" 


“Astaga kalian ....” Kedua orang tua itu tertawa. 

“Ya udah, Kai! Nanti kami hubungin lagi! Kalau anak kami cewek, 
nanti kita jodoh-jodohan, ya! Dadah!” Harold hanya bisa pasrah ditarik- 
tarik oleh istrinya, dan saat mematikan panggilan ia sempat 
melambaikan tangan ke arah mereka. 

“Semoga lancar!” 

Dan panggilan video terputus. 

Kemudian, keduanya menatap si kecil .... 

Waktu demi waktu mereka lewati dengan penanganan si kecil, 
terapi teratur, hingga akhirnya hari H tiba. Di mana, Lucas yang sudah 


berusia satu tahun ..... 


Sekalipun sudah bersiap sedari awal mengetahui diagnosis 
dokter pada Lucas, tetap saja ada ganjalan. 


Melihat putra mereka yang sudah memiliki gigi dan kini 
tersenyum ke arah siapa pun yang lewat, sambil mereka tuntun berjalan 


menyusuri koridor rumah sakit, persiapan mental sebelum operasi di 
lakukan. 


“Ma, Ma, Ma ....” Ada banyak patah kata yang Lucas bisa 
katakan, meski kadang tak terlalu jelas karena ia belum bisa memahami 
dengan benar jenis-jenis suara .... 


Mereka juga mengajak Lucas bermain dengan beberapa anak, 
hingga akhirnya ia diperiksa, prosedur sesuai arahan dokter di mana 
kadang membuat Lucas menangis, tetapi keduanya terus menenangkan 
si kecil. 


Berada di ruang rawat pun, sangat mengiris hati tangisannya 
saat infus ditusukkan tetapi nyatanya anak mereka kuat, mereka terus 
menyemangati si kecil, dan kini mereka tinggal menunggu .... 

Menunggu .... 

Dan inilah waktunya. 

Lucas kelihatan ketakutan, memegang erat tangan sang ibu. 

“Sayang, Mamah sama Papah di sini,” katanya sambil 
menggerakan tangan, bahasa isyarat. “Kamu jangan takut, kami temenin 
kamu, yang kuat, ya.” Mereka terus mendorong si kecil menuju ruang 


operasi. 


Lucas menangis keras, dan memejamkan matanya erat. 


Mereka masuk hanya untuk sementara, memastikan si kecil 
yang menangis meronta melihat mereka, hingga akhirnya bius yang 
diterima menenangkan Lucas. Mereka terpaksa keluar setelah itu dan 
menunggu kepastian. 


Cukup lama .... 


Hingga dokter keluar, memberitahukan berita bahagia pada 
mereka. Saat itulah keduanya masuk lagi ke sisi ruangan lain, melihat 
Lucas yang masih tidur nyenyak di kasurnya dengan perban besar 
menutupi kepala, dan kemudian perawat membawanya kembali ke 
ruang rawat. 


Mereka menunggui Lucas kecil yang terbangun, dan sudah 
dipastikan si kecil menangis .... 


“Hust, iya, Sayang. Mamah di sini,” kata Kaianna menenangkan 
si kecil. Dan tak lama setelah menenangkan tangisan, ia kembali tidur. 


Dan bangun dari tidurnya, Lucas kembali ceria lagi .... 

Untuk kali pertamanya, kala dipanggil dengan suara pelan, Lucas 
menolehkan kepalanya ke arah pemanggil. Bahkan kala Brendon 
menyalakan musik anak-anak buatannya khusus Lucas, si kecil tampak 
bahagia mengikuti irama meski awal-awal bingung. 


la banyak belajar .... 


Dokter memperbolehkan Lucas pulang untuk recovery lebih 
maksimal di rumah, dan semuanya mulai dari awal. Sepanjang 


perjalanan keduanya terus berhati-hati karena pendengaran Lucas yang 
sudah lebih baik dari suara-suara yang terlalu nyaring, hingga akhirnya 
sampai di rumah dengan selamat. 


Lucas kecil, digendong sang ayah dan didampingi sang ibu, mulai 
melangkah ke istana besar mereka bersama. 


Banyak suara yang Lucas dengar .... 


Walau memang agak terlambat hingga reaksinya kurang 
tanggap, tetapi ia tahu ada banyak suara di sekitarnya. 


Kaka 


“Kaianna!” pekik sebuah suara, membuat Kaianna yang tengah 
bermain dengan Lucas menolehkan kepala. Lucas pun ikut menoleh 
setelahnya dan keduanya menemukan Harold serta Hailee yang 
perutnya agak membuncit. 


Kaianna tertawa pelan, mengambil tangan Lucas yang masih 
bingung menghampiri keduanya yang melangkah masuk. 


“Wah, ini Lucas? Makin ganteng ... usianya setahun lebih, kan?” 
Kaianna mengangguk, dan Hailee mengusap pipi si kecil yang menatap 
intens wajah itu. 


“Ma... Ma....” Hanya kalimat itu yang Lucas katakan, Hailee 
tertawa gemas. 


“Iya, ini Tante Hailee dan Om Harold! Akhirnya ketemu 
langsung, hore!” Hailee kemudian menunjuk perutnya. “Dan ini, dedek 
bayi, nanti bakalan jadi temen Luke, temen main sama temen ... hidup!” 
Hailee terkikik pelan. 


Lucas tampak tak terlalu memahami itu. 


“Brendon mana, Kai?” tanya Harold, menatap sekitaran. Dan 
belum menjawab nyatanya si pria sudah hadir di antara mereka, 
menggendong putra kecil mereka. 


“Wah, kalian dateng, apa kabar?” 
“Baik, baik, kalian sendiri?” 
“Wah, bisa dilihat masing-masing, keknya.” Mereka tertawa. 


“Ayo, duduk-duduk! Pasti capek perjalanan panjang, apalagi istri kamu 
hamil, tuh!” Brendon menatap Hailee. 


“Ah, iya.” 


Dan mereka pun menuju ruang keluarga, duduk bersama di sana 
menikmati acara kekeluargaan mereka. Dan tampaknya Lucas kelihatan 
amat penasaran dengan perut Hailee, yang ia tatap bergantian dengan 
perut-perut orang di sekitarnya juga dirinya sendiri. 


Kaka 


Kemampuan Lucas berbahasa amatlah baik, hingga ia bisa 
masuk ke sekolah biasa, mereka menyekolahkan Lucas di taman kanak- 


kanak terbaik dan diberikan pengawasan ekstra karena si kecil yang 
memakai alat bantu dengar. 


Banyak pelafalan yang sudah bisa ia sebutkan dengan baik, 
meski karena keistimewaannya ada yang sulit ia ucapkan sekalipun ia 
tahu. Namun, nyatanya, dari segi kecerdasan Lucas benar-benar yang 
paling baik dari yang lain .... 


Bahkan bakat Brendon, suara emasnya menurun ke si kecil, 
kemudian bakat akting sang ibu, Kaianna ... juga menurun dengan baik. 


Anak emas..... 


Kaianna sudah membayangkan kehebatan putra kecilnya saat 
dewasa, menjadi penerus keduanya yang jauh lebih hebat, ahli, dan 
terkenal. Tetapi, dengan tatapan polos, saat ditanyai Lucas bercita-cita 
menjadi apa .... 


Lucas kecil tersenyum. “Aku pengen ... jadi suami adik!” 
katanya, sambil menunjuk putri kecil Harold dan Hailee. 


Hailee merasa bangga ... pendidikan yang ia tanamkan nyatanya 
jauh lebih melekat kebanding kedua orang tua Lucas. Terlebih, Lucas 
amat menyayangi si kecil yang digadang-gadang akan menjadi jodohnya 
saat dewasa nanti. 


THE END 


